Solidaritas Sosial Masyarakat dalam Tradisi Mappadendang pada Suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang by Sari, Linda
Solidaritas Sosial Masyarakat dalam Tradisi Mappadendang pada Suku Bugis di
Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng
Rappang
Skripsi
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih
Gelar Sarjana Sosial (S. Sos) Jurusan Sosiologi Agama
pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik
UIN Alauddin Makassar
Oleh:
LINDA SARI
NIM: 30400113078
FAKULTAS USHULUDDIN, FILSAFAT DAN POLITIK
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN
MAKASSAR
2017



iv
KATA PENGANTAR
Assalamu Alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh
Syukur Alhamdulillah segala puji bagi kehadirat Allah SWT atas segala
limpahan dan hidayahNya. Tuhan Yang Maha Pemurah yang kepadaNya segala
munajat tertuju. Tak lupa pula penulis panjatkan salam dan salawat kepada Nabi
Muhammad SAW. Semoga tercurah kasih dan sayang kepada beliau beserta keluarga,
sahabat-sahabat dan pengikutnya.
Tulisan ini menandai suatu kurun waktu dalam sejarah panjang perjalanan
hidup penulis yang turut serta mewarnai kehidupan penulis selama menempuh studi
pada jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa memulai hingga mengakhiri proses
penyusunan skripsi ini bukanlah hal seperti membalikkkan telapak tangan. Ada
banyak kendala dan cobaan yang di lalui. Meskipun diakui penyelesaian skripsi ini
membutuhkan waktu yang cukup lama dan jauh dari kesempurnaan yang diharapkan,
baik dari segi teoritis maupun dari segi pembahasan hasil penelitiannya. Namun
dengan ketekunan dan kerja keraslah yang menjadi pendorong penulis dalam
menyelesaikan segala proses tersebut. Juga berkat adanya berbagai bantuan moril dan
materil dari berbagai pihak yang telah membantu memudahkan penyelesaian dalam
vpenyusunan skripsi ini. kripsi ini berjudul “Solidaritas Sosial Masyarakat dalam
tradisi mappadendang pada suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan
Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang”, Penyusunan skripsi ini tidak
lepas dari bimbingan dan bantuan dari berbagai pihak,. Oleh karena itu, dengan rasa
hormat penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang
tua, ayahanda Alm.Nurdin dan Ibunda H.Timang yang telah memberikan kasih
sayang, dorongan, dukungan materi dan doa yang tak henti-hentiya dipanjatkan untuk
penulis dengan tulus dan ikhlas, sehingga penulis bisa menjadi manusia yang
berharga dan bermanfaat untuk kedua orang tua. Ucapan terima kasih kepada semua
pihak yang terlibat dalam penyempurnaan skripsi ini.
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si selaku Rektor  dan Wakil Rektor I Prof Dr.
H. Mardan M.Ag, Wakil Rektor II Prof Dr. H. Lomba Sultan, M.A, Wakil
Rektor III Prof Siti Aisyah, M.A., Ph.d, serta Wakil Rektor IV Prof. Dr. Hamdan
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang telah menyediakan fasilitas
belajar sehingga penulis dapat mengikuti kuliah.
2. Prof. Dr. H. Muh. Natsir Siola, MA. Selaku dekan beserta wakil Dekan I, II dan
III Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar yang telah
memberikan bantuan fasilitas serta bimbingan selama penulis menempuh studi di
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik
3. Ibu Wahyuni, S.Sos, M.Si, selaku ketua jurusan Sosiologi Agama dengan tulus
memberikan arahan, motivasi, nasehat, serta bimbingan selama penulis
menempuh proses perkuliahan pada jurusan Sosiologi Agama.
vi
4. Dr. Dewi Anggariani, M.Si Sekertaris Jurusan Sosiologi Agama selaku
pembimbing II yang telah membantu dengan segala masukan dan bantuan
sampai akhir penulisan skripsi ini dan telah banyak membantu penulis selama
menempuh perkuliahan di Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin filsafat
dan Poltik UIN Alauddin Makassar.
5. Prof. Dr. Syamsuddhuha Saleh, M.Ag. Selaku pembimbing I yang telah
meluangkan waktunya untuk melakukan bimbingan dan mengarahkan penulis
menempuh dari persiapan draft proposal sampai ahkir penulisan skripsi ini.
6. Dr. Hj. Aisyah, M.Ag. Selaku penguji I yang telah menguji dengan penuh
kesungguhan demi kesempurnaan skripsi ini.
7. Hj. Suryani, S.Ag. M.Pd. Selaku penguji II yang telah menguji dengan penuh
kesungguhan demi kesempurnaan skripsi ini.
8. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar, yang telah membimbing dan mengtransfer ilmu
pengetahuannya kepada penulis.
9. Seruluh dosen dan staf pada Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN
Alauddin Makassar yang telah membantu penulis secara akademik selama
menjalani perkuliahan.
10. Kepala perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan Kepala
perpustakaan Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik beserta stafnya yang telah
menyediakan literatur yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi.
vii
11. Pemerintah dan masyarakat Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng
Kabupaten Sidenreng Rappang yang telah menerima penulis untuk mengadakan
penelitian dan memberikan data dan informasi yang ada hubungannya dengan
materi skripsi.
12. Alief Rizqa Ikhsan yang telah menjadi kakak, sahabat dan telah banyak
memberikan semangat dan bantuannya dalam menyelesaikan skripsi ini.
13. Teman-teman seangkatan di Jurusan Sosiologi Agama angkatan 2013 tanpa
terkecuali dan sahabat terdekat Ippang, Rida, Iswan, Oka, Salma, Kadri, Andis,
Murdiono, yang selalu memberikan motivasi, semangat dan doanya serta
dukungan kepada  penulis selama menjalani studi di Fakultas Ushuluddin,
Filsafat dan Politik Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
14. Semua pihak yang tak bisa penulis sebutkan satu persatu. Terima kasih telah
banyak membantu.
Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih belum sempurna. Dengan
kerendahan hati, penulis mengucapakan mohon maaf dan mengharapkan kritik serta
saran yang bersifat membangun. Semoga skripsi ini dapat memberi  manfaat kepada
semua pihak yang membutuhkannya.
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
Samata-Gowa, 2 Oktober 2017
Linda Sari
NIM: 30400113078
viii
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL...................................................................................................... i
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI....................................................................... ii
PERSETUJUAN PEMBIMBING................................................................................ iii
KATA PENGANTAR ................................................................................................. iv
DAFTAR ISI..............................................................................................................viii
DAFTAR TABEL......................................................................................................... x
PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN............................................. xi
ABSTRAK .................................................................................................................xiii
BAB I PENDAHULUAN.......................................................................................1-15
A. Latar Belakang Masalah ............................................................................... 1
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus.......................................................... 9
C. Rumusan Masalah....................................................................................... 10
D. Kajian Pustaka ............................................................................................ 10
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian................................................................... 14
BAB II TINJAUAN TEORITIS .........................................................................16-28
A. Tinjauan Tentang Solidaritas Sosial .......................................................... 16
1. Pengertian Solidaritas Sosial .............................................................. 16
2. Bentuk-bentuk Solidaritas Sosial ....................................................... 16
B. Teori Solidaritas Sosial Emile Durkheim .................................................. 19
C. Teori Ferdinand Tonnies ............................................................................ 23
D. Teori Upacara Keagamaan ......................................................................... 24
E. Pengertian Tradisi. ..................................................................................... 25
ix
BAB III METODE PENELITIAN .....................................................................29-34
A. Jenis Penelitian ........................................................................................... 29
B. Jenis Pendekatan ........................................................................................ 29
C. Lokasi dan waktu penelitian ...................................................................... 30
D. Sumber Data ............................................................................................... 30
E. Teknik Pengumpulan Data ......................................................................... 31
F. Instrumen Penelitian ................................................................................... 33
G. Teknik Analisis Data………………………...……………………………33
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN .............................................................35-78
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian........................................................... 35
B. Kepercayaan yang mendasari tradisi mappadendang pada suku Bugis di
Kelurahan Empagae.................................................................................... 42
C. Bentuk Solidaritas Sosial Masyarakat dalam tradisi mappadendang pada
suku Bugis di Kelurahan Empagae ............................................................ 68
D. Pengaruh tradisi mappadendang dalam kehidupan masyarakat di Kelurahan
Empagae ..................................................................................................... 74
BAB V PENUTUP................................................................................................79-80
A. Kesimpulan................................................................................................. 79
B. Saran ........................................................................................................... 80
DAFTAR PUSTAKA
DAFTAR INFORMAN
LAMPIRAN-LAMPIRAN
DAFTAR RIWAYAT HIDUP PENULIS
xDAFTAR TABEL
Tabel 1 Luas Per Luas Panen (luas bersih) Padi Sawah Menurut
Kecamatan di Kabupaten Sindereng Rappang……….…..... 36
Tabel 2 Proyeksi Penduduk Kecamatan Wattang Sidenreng Level Desa
Per Kelompok Umur 2016…………………………………..37
Tabel 3 Tanaman Pangan Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan dan
Jenis Pengairan di Kabupaten Sidenreng Rappang (hektar)
2015…………………………………………………….…....38
Tabel 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Pokok………………………………………………………..39
Tabel     5 Jumlah Fasilitas Sosial Kelurahan Empagae………………..41
Tabel     6 Jumlah Penduduk Kelurahan Empagae Berdasarkan Etnis....41
xi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A.Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin, dapat
dilihat sebagai berikut :
b : ب z : ز f : ف
t : ت s : س q   : ق
s/ : ش sy : ش k   : ك
j : ج{ s} : ص l : ل
h} : ح d{ : ض m: م
kh: خ t} : ط n   : ن
d : د z{ : ظ h  : ه
z\ : ذ ‘ : ع w  : و
r : ر g : غ y  :ي
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis  dengan tanda (‘).
Vocal dan Diftong
Vocal atau bunyi (a), (i) dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai berikut :
Vocal Pendek Panjang
Fathah A A
Kasrah i i>
xii
Dammah U u>
B. Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :
1.  SWT. =  Subhanahu wa ta ala
2.  Saw. =  Salla Allahu alayhi wa sallam
3.  a.s. =  ‘Alaayh al-salam
4.  H =  Hijriah
5.  M =  Masehi
6.  SM =  Sebelum Masehi
7.  w. =  Wafat
8.  Q.S...(...): 4 = Qur’an, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK
Nama : Linda Sari
Nim : 30400112078
Judul Skripsi : Solidaritas Sosial Masyarakat dalam Tradisi Mappadendang
pada Suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan
Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang
Penelitian ini berjudul Solidaritas Sosial Masyarakat dalam tradisi
mappadendang pada Suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang
Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang, mengemukakan tiga rumusan masalah
yaitu, kepercayaan apa yang mendasari tradisi mappadendang pada suku Bugis di
Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang,
bagaimana bentuk solidaritas masyarakat dalam tradisi mappadendang pada suku
Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng
Rappang, dan bagaimana pengaruh tradisi mappadendang dalam kehidupan
masyarakat di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten
Sidenreng Rappang.
Jenis penelitian bersifat kualitatif deskriptif, dengan menggunakan pendekatan
sosiologi dan fenomenologi, dan memilih beberapa informan untuk melakukan
wawancara dan observasi. Pengumpulan data dilakukan melalui field research
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan yang mendasari tradisi
mappadendang di Kelurahan Empagae ialah kepercayaan tentang dewi Sengiang
Serri dan kepercayaan kepada leluhur mereka dari generasi ke generasi selanjutnya
untuk melakukan kewajiban tersebut.
Bentuk solidaritas yang ditemukan ada 2 yaitu 1.Kerjasama, dalam aktivitas
tradisi mappadendang di Kelurahan Empagae bekerjasama dalam pelaksanaan ritual
baik persiapan ritual dan pelaksanaan ritual sedangkan yang ke 2.Gotong Royong,
bentuk solidaritas gotong royong dapat terlihat dari ativitas tolong menolong disaat
mereka yang berbeda stratifikasi tapi menjalankan tradisi yang sama maka mereka
akan senantiasa saling membantu untuk melancarkan pelaksanaan tradisi sampai
selesai di laksanakan.
Pengaruh tradisi mappadendang dalam kehidupan masyarakat di Kelurahan
Empagae, dalam bidang ekonomi banyak masyarakat menganggap bahwa tradisi ini
sudah tidak ada hubungannya dengan pendapatan masyarakat. Dalam bidang
kepercayaan/aqidah, masyarakat sekarang kurang paham makna dari tradisi
mappadendang, masyarakat hanya memandang bahwa acara ini sebagai rasa syukur
kepada Tuhan atas rejeki yang dilimpahkan kepada para petani. Solidaritas dalam
tradisi mappadendang untuk menjalin kekerabatan sesama warga.
1BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah
Kelompok sosial merupakan kumpulan manusia yang saling berinteraksi
dengan para anggotanya. Manusia merupakan mahluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri tanpa saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Sehingga manusia bisa
berinteraksi dan memililiki tujuan bersama dan kepentingan bersama untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam sebuah interaksi manusia membutuhkan
komunikasi untuk keberlangsungan hidup kelompoknya.
Manusia sebagai mahluk sosial yang mempunyai hubungan dan saling
berinteraksi satu sama lain. Manusia tidak akan bisa hidup tanpa bantuan orang lain
karena interaksi adalah kebutuhan hidup manusia. Dalam sebuah kelompok sosial
dapat mempermudah sosialisasi kepada individu, kelompok lain dan lingkungan.
Interaksi sosial merupakan dasar dari proses sosial, yang menunjuk pada
hubungan-hubungan sosial yang dinamis. Kehidupan sosial tidak mungkin ada tanpa
kehidupan bersama karena interaksi sosial merupakan syarat terjadinya aktivitas-
aktivitas sosial. Individu atau kelompok-kelompok bekerja sama, semuanya itu
menimbulkan kesan di dalam pikiran seseorang yang kemudian menentukan tindakan
apa yang akan dilakukannya.1
1Soerjono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet.  XXXXIV; Jakarta:PT RajaGrafindo,
2012),h. 55.
2Manusia selalu hidup berdampingan satu dengan yang lain. Saling
bekerjasama dan saling ketergantungan dalam pemenuhan kehidupan, dengan adanya
kerja sama dapat mempermudah penyesuain terhadap lingkungan dan aktifitas yang
dilakukan baik dari individu atau kelompok. Aktivitas manusia selalu berhubungan
dengan interaksi sosial, manusia bekerja sama, berbicara, pertikaian, persaingan dan
belajar kepada anggota kelomponya dan sebagainya.
Aktivitas manusia sebagai mahluk hidup yang berkelompok, hampir seluruh
waktunya digunakan untuk keanggotaan dan kelompok. Manusia hanya dapat
berkembang dengan seutuhnya apabila ia berada dalam suatu kelompok atau bagian
dari kelompok. Hal ini sering kali di jumpai oleh masyarakat yang bermukin di desa.
Masyarakat pedesaan merupakan suatu masyarakat yang bersifat tradisional
dan sumber daya alamnya yang alami. Masyarakatnya bersifat homogen dan menjalin
kerja sama, kekerabatan, gotong royong. Sebagai suatu masyarakat yang tinggal di
daerah pedesaan, masyarakat desa memiliki karakteristik sosial tersendiri dengan
masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan. Masyarakat desa yang pada umumnya
petani sangat  tergantung dari tanah (earth-bound), karena sama-sama tergantung
pada tanah maka kepentingan pokok juga sama sehingga mereka juga akan bekerja
sama untuk mencapai kepentingan-kepentingan. Sebagai akibat kerja sama tadi,
timbullah lembaga yang bernama gotong royong yang bukan merupakan lembaga
3yang sengaja dibuat.2 Cara bertani yang masih tradisional dianggap efisien, karena
mereka bertani semata- mata hanya untuk memenuhi kehidupannya sendiri dan tidak
untuk dijual, mereka merasa puas apabila kebutuhan telah tercukupi. Tapi,
berkembangnya zaman banyak perubahan di bidang pertanian.
Perubahan-perubahan yang terjadi pada masyarakat pedesaan di bidang
pertanian mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial dan pola perilaku.
Perubahan yang terjadi pada masyarakat dunia dewasa ini merupakan gejalah yang
normal. Perubahannya bisa menjalar dengan cepat ke bagian-bagian berkat adanya
komunikasi modern. Penemuan-penemuan baru di bidang teknologi yang terjadi di
suatu tempat dengan cepat dapat diketahui oleh masyarakat lain yang berada jauh dari
tempat tersebut.3
Masyarakat yang bermukim di desa masih melakukan ritual-ritual keagamaan
yang sering di lakukan atau diyakini oleh masyarakat setempat. Budaya yang  masih
dipertahankan oleh masyarkat yang bermukim di pedesaan masih sering di
laksanakan untuk mempertahankan pemahaman dan melestarikan kebudayaan
tersebut. Walaupun demikian didaerah pedesaan atau di desa-desa yang lain memiliki
kebudayaan tersendiri tapi masyarakat tetap ingin melestarikan budaya mereka meski
budaya tersebut perlahan maknanya mulai memudar. Dalam masyarakat Bugis masih
berlangsung nilai-nilai kebudayaan. Namun kelangsungan hidupnya tidak terlepas
2 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Cet. XXXXIII; Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada, 2010),h.137.
3 Suriyani, Sosiologi Pedesaan, (Cet. I; Samata Permai:Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
Rumah Buku Baca, 2014),h. 110.
4dari keadaan masyarakat yang senantiasa mengalami perubahan. Perubahan yang
dimaksudkan disini adalah apabila berlaku peralihan pola yang menyebabkan
timbulnya hubungan-hubungan baru, ukuran-ukuran dan tujuan-tujuan baru yang
dianut oleh masyarakat yang bersangkutan.4
Masyarakat yang  tinggal di daerah pertanian masih melakasanakan ritual
kebudayaan yang selalu berhubungan dengan sang pencipta. Kebudayaan adalah
kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian moral, hukum, adat
istiadat dan kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang didapatkan oleh
manusia sebagai anggota masyarakat.5
Kebudayaan berfungsi sebagai sarana pemaknaan (as meaning-making).
Dalam konteks ini, kebudayaan tidak ditempatkan semata-mata hanya sebagai ciri
dan identitas kelompok, komunitas dan masyarakat. Kebudayaan juga tidak semata-
mata dianggap sebagai karya kreatif manusia yang dikemas dalam bentuk karya seni
atau serangkaian institusi sosial yang dibangun untuk memberi respon kondisi sosial
tertentu. Akan tetapi lebih dikaitkan dengan proses pemaknaan (processes of meaning
making) diberbagai status sosial dan kepentingan. Fokus perhatiannya adalah pada
pemahaman tentang proses pemaknaan, pemahaman tentang perbedaan makna, serta
4 A. Rahman Rahim, Nilai-Nilai Utama Kebudayan Bugis, (Cet I ; Yogyakarta: Hanuddin
University Press 2011),h. 147.
5 Soerjono Soerkanto. Sosiologi Suatu Pengantar.h. 150.
5efek makna tersebut bagi kehidupan sosial. Kebudayaan sebagai ciri masyarakat atau
sebagai karya kreatif.6
Ahli antropolog terkenal, M.Mead, pernah menganalisa bahan dari 13
masyarakat yang tersebar di berbagai tempat di dunia untuk meneliti sampai
dimanakah ke 13 masyarakat itu menunjukkan dalam kebudayaan dan adat
istiadatnya, jiwa gotong royong, jiwa persaingan dan jiwa individualis. Dari ke13 itu
enam masyarakat yang memilih gotong royong, tiga yang menilai jiwa persaingan
dan empat yang menilai tinggi individualisme.7Jiwa gotong royong selalu dijumpai
dikawasan pedesaan karena masih eratnya hubungan kekeluargaa diantara mereka
misalnya di Kabupaten Sidrap.
Kabupaten Sidenreng Rappang mendapat julukan”Bumi Nene Mallomo’’
Sidrap dijuluki industri pertanian memiliki areal persawahan yang luas. Kondisi
inilah yang menyebabkan pola pembangunan lebih bertujuan pada pengembangan
pertanian pangan. Maka, dilihat dari keadaan geografis yang di juluki dengan kota
beras. Masyarakat menciptakan kebudayaan-kebudayaan sehingga dilaksanakan
secara turun temurun. Salah satu kebudayaan yang dilakukan oleh masyarakat Sidrap
yaitu tradisi mappadendang. Dalam suku Bugis tradisi ini sering dilakukan karena
diyakini memiliki dampak positif bagi orang yang melaksanakannya.
Tradisi mappadendang pada suku Bugis atau bisa disebut sebagai pesta panen
adat Bugis di Sulawesi Selatan. Pesta ini disebut sebagai pesta tani pada suku Bugis
6Wahyuni, Sosiologi Bugis Makassar, (Cet. I; Makassar: Uin University Press, 2014), h. 122.
7Sajogyo, Sosiologi Pedesaan, (Cet.11; Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1995), h.
30.
6dan pesta rasa syukur atas keberhasilan dalam proses penanaman padi. Pesta tani ini
dilakukan dengan cara besar-besaran oleh kelompok masyarakat dan diyakini
mengandung makna yang mendalam bagi penganutnya.
Pesta syukur ini sangat dinanti oleh masyarakat setempat yakni acara
penumbukan gabah pada lesung (palungeng’) dengan tongkat besar sebagai
penumbuknya (alu’). Kondisi sosial masyarakat yang kehidupan sosial
kebudayaannya di pengaruhi oleh pemahaman-pemahan terdahulu akan
mempengaruhi keberlangsungan hidup dan bergantung pada kepercayaan-
kepercayaan terdahulu dengan mempertahankan budaya-budaya dilingkungan akan
menjadi basis sosial untuk kelangsungan hidup.
Mappadendang merupakan upacara syukuran panen sekaligus pegelaran seni
tradisional Bugis karena merupakan sebuah pertunjukan unik yang menghasilkan
bunyi irama teratur atau bunyi nada yang di buat dari kelihaian pemain. Tradisi ini
sudah berjalan turun temurun di Kel. Empagae. Tiap musim panen tiba masyarakat
setempat yang meyakini tradisi ini masih melaksanakan tradisi mappadendang karena
mewujudkan rasa syukur kepada yang maha pencipta. Tapi sejak orang-orang
terdahulu menyekolahkan anaknya dan dibarengi oleh ilmu pengetahuan dan
teknologi tradisi ini jarang dilakukan oleh penerus selanjutnya.
Mappadendang adalah tradisi menumbuk padi karena dulu tidak pakai mesin
giling  makanya mappadendang pun sebagai sesuatu yang sering dilakukan
masyarakat untuk mengolah gaba’ menjadi beras. Dierah modern dan serba teknologi
mappadendang jarang dilaksanakan. Padahal dalam ritual itulah rasa kebersamaan
7para petani muncul, bahkan mappadendang menjadi tempat pertemuan  muda-mudi
yang ingin mencari pasangan. Kini penghargaan terhadap padi sebagai sumber
kehidupan sudah pudar. Orang sekarang hanya berpikir bagaimana bibit itu bisa cepat
tumbuh dan cepat panen.8
Solidaritas dalam sebuah tradisi sangat di perlukan kerja sama antar anggota
atau kelompok. Solidaritas identik dengan interaksi pada masyarakat, solidaritas
masyarakat dapat dilihat diberbagai perayaan ritual dan permainan. Dalam solidaritas
kebudayaan atau tradisi ada rasa yang meliputi jiwa manusia mewujudkan kaidah dan
nilai-nilai kemasyarakatan dalam arti luas misalnya agama, ideology kebatinan
kesenian dan semua ekspresi dari jiwa manusia sebagai anggota masyarakat.9
Inti dari solidaritas sosial menurut Islam yaitu tolong menolong dalam
kebaikan dan mereka tidak diperbolehkan bercerai- berai dan saling bermusuh-
musuhan. Persaudaraan dalam Islam tidak sebatas pertalian persahabatan yang
sangat dekat. Setiap individu manusia diciptakan dengan kelebihan dan kekurangan
masing-masing sehingga diperlukan kerjasama untuk saling melengkapi.
Sebagaimana dalam  Q.S Al Ma’idah (5):2,  Al Anfal (8):1 dan Ash Shaaffat (37):25
                       
     
8 Wahyuni,Sosiologi Bugis Makassar, h.140
9 H.Hartono, Ilmu Sosiologi Dasar,(Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h.38
8Terjemahnya :
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran dan bertakwalah kamu kepada
Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.10
                   
Terjemahnya:
Bertakwalah kepada Allah dan perbaikilah perhubungan di antara sesamamu dan
taatlah kepada Allah dan rasul-Nya jika kamu adalah orang-orang yang beriman.11
   
Terjemahnya:
"Kenapa kamu tidak tolong menolong ?"12
Ayat di atas menggambarkan bahwa Allah SWT memerintahkan manusia
untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan dan senantiasa menjaga hubungan
antar sesama manusia agar tercipta kehidupan yang lebih harmonis sehingga akan
meningkatkan solidaritas sosial dalam masyarakat.
Terkait dengan surah diatas berkaitan dengan solidaritas sosial, maka
berdasarkan ayat tersebut menejelaskan tentang solidaritas. Ayat akan dikaitkan
10 Departemen Agama Republik Indonesia Kitab Suci Al-Qur’an (CV.Penerbit J-ART) Qs.
Al-Maidah ayat 2
11 Departemen Agama Republik Indonesia Kitab Suci Al-Qur’an (CV.Penerbit J-ART) Qs.
Al-Anfal ayat 1
12 Agama Republik Indonesia, Kitab Suci Al-Qur’an (CV.Penerbit J-ART) Qs. Ash Shaaffat
ayat 25
9dengan tradisi mappadendang pada suku Bugis di Kabupaten Sidrap. Dalam proses
pelaksanaan tradisi mappadendang terdapat saling bekerja sama dan gotong royong.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dianalisis maka fokus penelitian dalam
skripsi ini menitikberatkan pada gambaran solidaritas masyarakat dalam tradisi
mappadendang dan pengaruhnya dalam kehidupan masyarakat pada suku Bugis di
Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap.
2. Deskripsi Fokus
Penelitian ini difokuskan pada bentuk-bentuk solidaritas sosial masyarakat
dalam tradisi mappadendang pada suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan
Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap. Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat Bugis
khususnya di Kabupaten Sidrap sebagai perwujudan rasa syukur kepada Tuhan atas
limpahan rezeki, maka masyarakat saling bekerja sama dan bergotong royong dalam
pelaksanaan tradisi mappadendang secara turun temurun di masyarakat di Kelurahan
Empagae. Hal tersebut yang membuat penulis memilih solidaritas sosial masyarakat
dalam tradisi mappadendang pada suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan
Wattang Sidenreng Kabupaten Sidrap, sebagai pokok permasalahan yang akan
penulis teliti.
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C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian maka dirumuskan masalah sebagai bentuk
pertanyaan sebagai berikut:
1. Kepercayaan apa yang mendasari tradisi mappadendang pada suku Bugis di
Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng
Rappang?
2. Bagaimana bentuk solidaritas masyarakat dalam tradisi mappadendang pada
suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng
Kabupaten Sidenreng Rappang?
3. Bagaimana pengaruh tradisi mappadendang dalam kehidupan masyarakat di
Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng
Rappang?
D. Kajian Pustaka
Penelitian terkait dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan oleh peneliti-
peneliti sebelumnya. Peneliti melakukan telaah pustaka untuk membedakan
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya.
Peneliti juga akan memperjelas posisi penelitian ini dalam tinjauan pustaka
ini. Penelitian-penelitian sebelumnya yang didapatkan peneliti :
1. Skripsi yang ditulis oleh Rahmat Hidayat tahun 2016, Mahasiswa UIN
Alauddin Makassar. Judul Skripsinya ialah Solidaritas Sosial Masyarakat
Petani Di Kelurahan Bontolererung Kecamatan Tinggimoncong
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Kabupaten Gowa. Dalam skripsinya tersebut mengkaji dua persoalan yaitu:
Solidaritas sosial masyarakat petani di Kelurahan Bontolerung Kecamatan
Tinggimoncong, dan yang kedua ialah faktor penghambat dan pendukung
solidaritas sosial masyarakat petani di kelurahan Bontolerung Kecamatan
Tinggimonconcong Kabupaten Gowa. Rahmat Hidayat melihat bahwa
solidaritas di Kelurahan Bontolerung  bersifat kegiatan bantu membantu lebih
mengarah kepada kepentingan individu seperti membangun rumah dan
membajak sawah tapi tidak dapat di pungkiri bahwa dalam kegiatan gotong
royong di dalamnya terdapat aktivitas bantu-membantu antara individu.13
2. Skripsi yang ditulis oleh Anugrah Alam Syah tahun 2016, Mahasiswa UIN
Alauddin Makassar. Judul skripsinya ialah Solidaritas Sosial Masyarakat
Nelayan Dalam Penangkapan Ikan Di Kelurahan Bentengnge
Kecamatan UjungBulu  Kabupaten Bulukumba, dalam skripsinya
tersebut mengkaji dua persoalan yaitu: Gambaran kelompok nelayan di
Kelurahan Bentengnge Kecamatan Ujungbulu dan yang kedua bentuk
solidaritas sosial masyarakat nelayan dalam penangkapan ikan di Kelurahan
Bentengnge Ujungbulu Kabupaten Bulukumba. Menurut Anugrah Alam
Syah Bentuk solidaritas sosial sesama nelayan yang sangat erat keakrapannya
saling membantu sesama dan karakteristik yang menjadi ciri-ciri sosial
13 Rahmat Hidayat.2016.’’Solidaritas Sosial Masyarakat Petani Di Kelurahan Bontolerung
Kecamatan Tinggimoncong Kabupaten Gowa’’(SKRIPSI Program Studi Sosiologi Agama, Uin
Alauddin Makassar).
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masyarakat nelayan adalah memiliki struktur etos kerja tinggi, memanfaatkan
kemampuan diri dan adaptasi optimal, kompetitif dan berorientasi prestasi
apresiatif terhadap keahlian, kekayaan dan kesuksesan hidup, terbuka dan
solidaritas sosial nelayan yang sangat tinggi, persoalan sosial ekonomi dan
budaya yang terjadi pada masyarakat nelayan sejak dahulu sampai sekarang
nalayan telah hidup dalam suatu organisasi kerja secara turun-temurun, tidak
mengalami perubahan sama sekali.14
3. Skripsi yang ditulis oleh Badeliah tahun 1987, Mahasiswa UIN Alauddin
Makasasar. Judul skripsinya ialah Adat Mappadendang di Kanari
Kabupaten Pinrang di tinjau dari segi Aqidah Islam. Dalam skripsinya
tersebut mengkaji tiga persoalan yaitu: pengertian adat (upacara)
mappdendang dan pengaruh adat mappdendang dalam masyarakat Kenari
desa Malongi-longi Kecamatan mattriro sompe dan yang ke tiga pandangan
Aqidah Islam terhadap adat mappadendang. Adat mappadendang dalam
masyarakat kenari merupakan sesuatu sebab yang dapat meningkatkan taraf
hidup mereka didalam bidang pertanian. Terbukti adanya kekhawatiran
terhadap hasil panen mereka tidak berhasil apabila upacara mappadendang
tidak dilaksanakan. Anngapan seperti ini adalah merupakan sisi pengaruh
14 Anugrah Alam Syah.2016’’Solidaritas Sosial Masyarakat Nelayan Dalam Penangkapan
Ikan di Kelurahan Bengtenge Ujungbulu Kabupaten Bulukumba’’(SKRIPSI Program Studi Sosiologi
Agama, Uin Alauddin Makassar).
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animisme yang diwarisi dari nenenk moyang sejak dahulu dan menjadi
tahayul bertentangan dengan aqidah islamiyah.15
4. Skripsi yang ditulis oleh Mursalim tahun 2016, Mahasiswa UIN Alauddin
Makassar. Judul skripsinya ialah Solidaritas Sosial Dalam Mobilisasi
Pencaharian Masyarakat Pesisir Di Desa Tanjung Lalak Kec.Pulau Laut
Kepulauan Kab.Kotabaru Kalimantan Selatan. Dalam skripsinya tersebut
mengkaji dua persoalan yaitu: Bagaimana proses mata pencaharian pada
masyarakat pesisir di Desa Tanjung Lalak Kec. Pulau Laut Kepulauan
Kab.Kotabaru Kalimantan Selatan. Menurut Mursalim prose mobilitas mata
pencaharian Desa Tajung Lalak yang berprofesi sebagai nelayan beralih
pekerjaan sebagai petani atau pekebun, karena tidak kuat untuk mendayung
sampan, menghindari ombak dari hal-hal yang tidak diinginkan saat melaut,
sebab banyaknya resiko-resiko yang tidak diinginkan saat melaut. Kedua,
bagaimana bentuk solidaritas sosial saat terjadi mobilitas mata pencaharian
masyarakat pesisir di Desa Tanjung Lalak Kec. Pulau Laut Kepulauan
Kab.Kotabaru Kalimantan Selatan. Menurut mursalim bentuk solidaritas
masyarakat Desa Tanjung Lalak masih terjalin Kerja sama atau tolong
menolong, namun kurang yang berpartisipasi dalam kerja sama dalam hal
membuat rumah, mendirikan alat tangkap ikan. Hal tersebut disebabkan
15 Badeliah.1987,’’Adat Mappadendang Di Kanari Kabupaten Pinrang Ditinjau Dari Segi
Aqidah Islam’’Skripsi (Ujung Pandang: Fak.Ushuluddin dan Filsafat IAIN Alauddin,1987).
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karena pekerjaan masyarakat semakin meningkat dan terkait meningkatnya
kebutuhan.16
Dari beberapa tinjauan pustaka di atas terlihat bahwa penelitian-penelitian
tersebut di atas yaitu terfokus pada solidaritas petani, kerja sama masyarakat
nelayan, adat mappadendang dari segi aqidah Islam, tradisi minum ballo, solidaritas
dalam mobilisasi pencarian masyarakat pesisir, sedangkan penelitian skripsi ini
penulis lebih menfokuskan tentang solidaritas sosial masyarakat dalam tradisi
mappadendang pada suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang
Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang.
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun Tujuan dari Penelitian ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan kepercayaan apa yang mendasari tradisi
mappadendang pada suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang
Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang
2. Untuk mendeskripsikan bentuk solidaritas masyarakat dalam tradisi
mappadendang pada suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang
Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang
16 Mursalim.2016’’Solidaritas Sosial Dalam Mobilitas Mata Pencaharian Masyarakat Pesisir
Di Desa Tanjung Lalak Kec. Pulau Laut Kepulauan Kab. Kotabaru Kalimantan  Selatan’’(SKRIPSI
Program Studi Sosiologi Agama, Uin Alauddin Makassar).
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3. Untuk mendeskripsikan pengaruh tradisi mappadendang pada suku Bugis
dalam kehidupan sehari-hari di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang
Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang
Adapun manfaat yang ingin di dapatkan setelah penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dalam pengembangan
ilmu pengetahuan sosial terutama sosiologi agama dalam melihat solidaritas sosial
masyarakat terhadap tradisi mappadendang pada suku Bugis serta sebagai acuan
untuk melakukan penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
1. Manfaat Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan pemahaman tentang solidaritas sosial
masyarakat dalam tradisi mappadendang pada suku Bugis.
2. Manfaat Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan informasi kepada
pemerintahan Kabupaten Sidrap mengenai solidaritas sosial masyarakat
dalam tradisi mappadendang pada suku Bugis.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Tinjauan Tentang Solidaritas Sosial
1. Pengertian Solidaritas Sosial
Solidaritas adalah sesuatu yang sangat identik di masyarakat karena dibutuhkan
dalam sebuah kelompok untuk kepentingan bersama dan menjaga kelangsungan hidup
para anggota kelompok.
Solidaritas sosial adalah kesetiakawanan yang menunjuk pada satu keadaan
hubungan antara individu dan kelompok yang didasarkan pada perasaan moral dan
kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman emosional
bersama.1
2. Bentuk-Bentuk Solidaritas Sosial
a. Tolong Menolong/Gotong Royong
Tambahan tenaga bantuan dalam pertanian tidak disewa tetapi yang diminta
dari sesama warga desa ialah pertolongan pekerjaan yang didalam bahasa Jerman
disebut bitarbeit. Bitten yang berarti meminta atau didalam bahasa jawa disebut
sambatan  (sambat) minta tolong, umumnya di Indonesia disebut gotong royong.2
1 Doyle Paul Johnson, Teori Sosiologi Klasik  & Modern  Jilid II. Jakarta: Gramedia. 1986
h.181.
2 Suriyani,Sosiologi Pedesaan,(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press,2013),h.8.
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Tolong menolong antar warga desa dalam berbagai macam lapangan aktivitas-
aktivitas sosial, baik yang berdasarkan hubungan tetangga, ataupun hubungan
kekerabatan atau aktivitas-aktivitas bekerjasama yang secara popular bisa disebut
dengan gotong royong.3
Dasar-dasar dari aktifitas tolong menolong dan gotong royong sebagai suatu
interaksi sosial dalam masyarakat desa pertanian, telah beberapa kali dianalisis oleh
ahli-ahli ilmu sosial. Sistem tolong menolong itu rupanya suatu teknik pengerahan
tenaga yang mengenai pekerjaan dimana tidak membutuhkan keahlian atau
spesialisasi khusus. Jiwa atau semangat gotong royong dapat diartikan sebagai
peranan suka rela terhadap sesama masyarakat, sikap yang mengandung pengertian
atau dengan istilah Ferdinand Tonnies, verstandnis, terhadap kebutuhan sesama
warga masyarakat. Dalam masyarakat misalnya, kebutuhan umum akan dinilai lebih
tinggi dari kebutuhan individu.4
Adat istiadat tolong menolong antar warga desa dalam berbagai macam
lapangan aktifitas-aktifitas sosial, baik yang berdasarkan hubungan tetangga ataupun
hubungan kekerabatan atau hubungan yang berdasarkan aktifitas-aktifitas bekerja
sama yang lain biasanya disebut gotong royong.5Dasar-dasar dari aktifitas tolong
menolong dan gotong royong sebagai suatu gejala sosial dalam masyarakat desa
pertanian. Sistem tolong menolong itu rupanya suatu teknik pengerahan tenaga yang
mengenai pekerjaan yang tidak membutuhkan keahlian atau spesialisasi khusus.
3 Sajogyo,Sosiologi Pedesaan,(Cet; II:Yogyakarta:Gadjah Mada University Press,1995),h.28.
4 Sajogyo,Sosiologi Pedesaan,h.30.
5 Suriyani,Sosiologi Pedesaan,(Cet; I:Makassar:Alauddin University Press,2013),h.11.
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Jiwa atau semangat gotong royong itu dapat diartikan sebagai peranan suka
rela terhadap sesama warga masyarakat, sikap yang mengandung perhatian atau
dengan istilah Ferdinand Tonnies, verstandnis terhadap kebutuhan  sesama warga
masyarakat yang bersifat umum.6
b. Kerjasama
Masyarakat tradisional dikenal memiliki sifat kerja sama yang sangat baik.
Selain gotong royong  solidaritas sosial adalah kerja sama. Kerja sama merupakan
kumpulan individu atau kelompok yang saling berinteraksi satu dengan yang lain
yang hasilnya bisa dinikmati bersama.
Menurut Hasan Shadily, kerjasama adalah proses terakhir dalam
penggabungan. Proses ini menunjukan suatu golongan kelompok dalam hidup dan
geraknya sebagai suatu badan dengan golongan kelompok yang lain yang
digabungkan.7 Kerja sama diharapkan memiliki manfaat untuk individu atau
kelompok tersebut, yang menjalin kerja bersama menjadikan hubungan yang lebih
erat. Ada beberapa bentuk kerja sama (cooperation):
1. Gotong royong atau kerja sama
2. Bargaining adalah proses cooperation dalam bentuk perjanjian pertukaran
kepentingan, barang-barang maupun jasa antara dua organisasi atau lebih
yang terjadi dibidang politik, ekonomi, hukum maupun militer.
6 Suriyani,Sosiologi Pedesaan,(Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2013),h.13.
7 Hasan Shadily. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia.(Cet. IX; Jakarta : Rineka Cipta. 1983
h.205
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3. Cooperation adalah bentuk kerja sama yang terjadi di antara individu dan
kelompok yang terjadi di mana terjadi proses penerimaan unsur-unsur baru
dalam suatu organisasi untuk menciptakan stabilitas.
4. Coalition (koalisi) yaitu dua organisasi atau lebih yang mempunyai tujuan
yang sama kemudian melakukan kerja sama satu dengan lainnya untuk
mencapai tujuan tersebut.
5. Joint-venture yaitu kerja sama dua atau lebih organisasi perusahaan di
bidang-bidang bisnis untuk pengerjaan proyek-proyek tertentu.8
B. Teori Solidaritas Sosial Emile Durkheim
Durkheim dalam paradigma ilmu sosial masuk pada paradigm fakta sosial.
Hal ini  tampak dari konsep teorinya yang terkenal tentang jiwa kelompok yang dapat
mempengaruhi kehidupan individu. Masyarakat terbentuk bukan karena kesadaran
kontrak sosial, melainkan atas kesadaran kelompok (collective consciousness).9
Konteks sosial yang melatar belakangi Emile Durkhem adalah adanya
pembagian kerja sosial dalam masyarakat tidaklah selalu homogen dan juga drastis
dalam pengembangannya. Dari sisi ini Durkhem melihat bahwa pecah dan
berkembangnya kesatuan-kesatuan sosial merupakan akibat langsung dari
berkembangnya pembagian kerja sosial dalam masyarakat.
8 H. M. Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi. Teori , Paradigma,dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Kencana Perdana Media Group 20160,h. 58-60
9 Wirawan, Teori-Teori Sosial Dalam Tiga Paradigma,(Cet. I;Jakarta:Kencana Prenamedia
Group,2012),h.17.
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Emile Durkheim melihat perubahan sosial terjadi sebagai hasil dari faktor-
faktor ekologis dan demografis, yang mengubah kehidupan masyarakat dari kondisi
tradisional yang diikat solidaritas mekanistik, ke dalam kondisi masyarakat modern
yang diikat oleh  solidaritas organistik.10
Durkheim berupaya untuk memperoleh setiap pola masyarakat dari
representasi-representasi kolektif.  Objek sentimen keagamaan yang bersifat sakral
tidak lain dari kelompok itu sendiri.
Durkheim menguraikan dua tipe utama solidaritas, yaitu solidaritas mekanis
dan solidaritas organis. Dia berasal dari golongan masyarakat tradisional yang
pembagian kerja dalam masyarakatnya masih rendah, norma-norma yang cenderung
refresif dan masih adanya kesatuan  sosial dalam tingkat yang tinggi. Solidaritas
organik disisi lain adalah sifat yang lebih maju, sebuah masyarakat industry dalam
pembagian kerja yang begitu kompleks (tidak sama), meningkatnya hubungan
kontrak (yang diikat dengan perjanjian) dan memiliki tingkat integrasi sosial yang
lebih rendah. Dalam hal ini, upaya kontrol individu menjadi lemah menuju suatu
keadaan berkurangnya norma-norma  (normless) yang lebih tinggi dalam
masyarakat.11 Durkheim melihat bahwa masyarakat berkembang dari masyarakat
tradisional menuju masyarakat modern, salah satu komponen utama masyarakat
yang menjadi perhatian Durkheim dalam memperhatikan perkembangan masyarakat
10 Abd.Rasyid Masri, Perubahan sosial Efektifitas Komunikasi dan Dakwa (Cet. I; Makassar:
Alauddin University Press, 2012),h.19
11 Graham C. Kinloch,Perkembangan dan Paradigma Utama Teori Sosiologi (Cet. II: Bandung:
CV Pustaka Setia, 2009),h.90.
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adalah bentuk solidaritas sosialnya. Masyarakat sederhana memiliki bentuk solidaritas
sosial yang berbeda dengan bentuk solidaritas sosial pada masyarakat modern. Jadi
berdasarkan bentuknya solidaritas  sosial masyarakat di bedakan menjadi solidaritas
sosial mekanik dan solidaritas sosial organik.
1. Solidaritas Sosial Mekanik
Durkhem percaya bahwa solidaritas yang dianut adalah masyarakat primitive
adalah solidaritas mekanis, sebab manusianya belum berbagi-bagi dan masih terikat
oleh persahabatan, ketetanggaan dan kekerabatan seolah-olah mereka diikat dengan
kekuatan eksternal (external force) saja. Solidaritas  masyarakat di pandang oleh
Durkhem sebagai kesatuan integrasi dari fakta-fakta sosial. Masyarakat memiliki
kesadaran kolektif yang membuahkan nilai-nilai dan menjadikan nilai-nilai tersebut
sebagai sesuatu yang ideal bagi individu.12 Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas
mekanis menjadi satu padu karena seluruh orang adalah generalis. Ikatan dalam
masyarakat ini terjadi karena mereka terlibat aktivitas dan juga tipe pekerjaan yang
sama dan memiliki tanggung jawab yang sama.
Masyarakat yang menganut solidaritas mekanik, yang diutamakan adalah
perilaku dan sikap. Perbedaan tidak dibenarkan. Menurut Durkheim, seluruh anggota
masyarakat diikat oleh kesadaran kolektif, hati nurani kolektif yaitu suatu kesadaran
12 Prof. Dr. Wardi Bachtiar, M.S.,Sosiologi Klasik dari Comte hingga Parsons ( Cet; I:
Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2006),h.88.
22
bersama yang mencakup keseluruhan kepercayaan dan perasaan kelompok, dan
bersifat ekstrim serta memaksa13
Kondisi seperti ini biasanya dijumpai pada masyarakat yang masih
sederhana. Belum terdapat saling ketergantungan diantara kelompok yang berbeda
karena masing-masing kelompok dapat memenuhi kebutuhannya sendiri karena
masih didominasi oleh kesadaran kelompok  atau kesadaran kolektif.
2. Solidaritas Sosial Organik
Solidaritas organik menurut Durkhem dikarakteristik dengan spesialisasi,
divisi buruh dan saling ketergantungan. Durkhem menyajikan sosiologi pengetahuan
dan fakta-fakta moral memiliki dualitas. Fakta-fakta ini menimbulkan respek dan rasa
memiliki kewajiban. Durkhem berpenderian bahwa pemikiran bergantung pada
bahasa dan bahasa bergantung pada masyarakat.14 Masyarakat dengan solidaritas
organik tingkat heterogenitas semakin tinggi, karena masyarakat semakin plural.
Penghargaan baru terhadap kebebasan, bakat, prestasi, dan karir individual menjadi
dasar masyarakat pluralistik.
13Kamanto Sunarto. Pengantar Sosiologi (edisi Revisi) Jakarta: Lembaga Penerbit Faklutas
Ekonomi Universitas Indonesia. 2004.  h.128.
14 Wardi Bachtiar, M.S.,Sosiologi Klasik dari Comte hingga Parsons ( Cet; I: Bandung: PT
Remaja Rosdakarya,2006),h.90.
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Masyarakat yang ditandai oleh solidaritas organis bertahan bersama justru
karena adanya perbedaan yang ada didalamnya, dengan fakta bahwa semua orang
memiliki pekerjaan dan tanggung jawab yang berbeda-beda.15
C. Teori Ferdinand Tonnies
Teori Emile Durkheim berkaitan dengan teori Ferdinand Tonnies yang sama-
sama meneliti tentang bagaimana interaksi kepada mahluk sosial baik secara alami
atau hanya sebatas pekerjaan.
Ferdinand Tonnies  dalam buku pengantar sosiologi membagi kelompok
menjadi dua yaitu paguyuban (gemeinschaft) dan patembayan (gesellschaft).
Ferdinand melihat hubungan-hubungan positif antar manusia selalu bersifat
gemeinschaft dan gesellschaft.
Paguyuban (gemeinschaft)  merupakan bentuk kehidupan bersama dimana
anggota-anggotanya diikat oleh hubungan batin yang murni dan bersifat alamiah serta
bersifat kekal. Dasar hubungan rasa cinta dan rasa kesatuan batin yang memang telah
dikodratkan. Kehidupan tersebut bersifat nyata dan organis. Hubungan seperti ini
dapat dijumpai dalam keluarga, kelompok kekerabatan, rukun tetangga.16
Patembayan (gesellschaft) merupakan ikatan lahir yang bersifat pokok untuk
jangka waktu yang pendek, bersifat sebagai suatu bentuk dalam pikiran belaka
15George Ritzer & Douglas J.Goodman. Teori Sosiologi Modern Jakarta:Kencana Prenada
Media Group. 2008 h. 90-91.
16 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Cet  46; Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada,2014),h.114
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(imaginary) serta strukturnya bersifat mekanis sebagaimana dapat diumpamakan
dengan sebuah mesin. Bentuk gesellschaft terutama terdapat didalam hubungan
perjanjian yang berdasarkan ikatan timbal-balik, misalnya ikatan antar pedagang,
organisasi dalam suatu pabrik atau industri.17
D. Teori Upacara Keagamaan
Kepercayaan terhadap ritus dan upacara bisa dilihat melalui kekuatan-
kekuatan yang dianggapnya berperan dalam tindakan-tindakan gaib. Seperti itu,
manusia mengira dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhannya serta mencapai tujuan
hidupnya, baik yang sifatnya matelial maupun yang spiritual. Dengan demikian, ia
menganggap tindakan ilmu gaib dan upacara religi itu hanya sebagai dua aspek dari
satu tindakan, dan malahan seringkali tampak bahwa ia menganggap upacara religi
biasanya memang bersifat ilmu gaib.
Teori W. Robertson Smith (1846-1894) tentang upacara bersaji. Dalam
bukunya yang berjudul Lectures on Religion of the Semites (1989) Robertson Smith
mengemukakan tiga gagasan mengenai asas-asas dari religi dan agama pada umunya.
Gagasan mengenai soal bahwa di samping sistem keyakinan dan doktrin, sistem
upacara juga merupakan suatu perwujudan dari agama yang memerlukan studi dan
analisis yang khusus. Hal yang menarik perhatian Robertson Smith adalah bahwa
dalam banyak agama upacaranya itu tetap, walaupun latar belakang, keyakinan,
maksud atau doktrinnya berbeda.
17 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, ( Cet  46; Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada,2014),h.117
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Upacara religi atau agama yang biasanya dilaksanakan oleh banyak warga
masyarakat pemeluk agama yang bersangkutan bersama-sama, mempunyai fungsi
sosial untuk mengintesifkan solidaritas masyarakat. Artinya, di samping sebagai
kegiatan keagamaan tidak sedikit dari masyarakat yang melaksanakan upacara religi
atau agama menganggap melakukan upacara itu sebagai suatu kewajiban sosial.
Teorinya mengenai fungsi upacara bersaji, dikatakan pada pokoknya upacara
seperti itu, dimana manusia menyajikan sebagian dari seekor binatang, terutama
darahnya kepada dewa, kemudian memakan sendiri sisa daging dan darahnya, oleh
Robertson Smith juga dianggap sebagai suatu aktivitas untuk mendorong rasa
solidaritas dengan dewa atau para dewa. Dalam hal itu dewa atau para dewa
dipandang juga sebagai warga komunitas walaupun sebagai warga istimewa.18
E. Pengertian Tradisi
Tradisi dalam bahasa Arab berasal dari kata A’datun ialah sesuatu yang
terulang-ulang atau Isti’adah ialah adat istiadat yang berarti sesuatu yang terulang-
ulang dan diharapkan akan terulang lagi. Tradisi adalah adat kebiasaan dilaksanakan
secara turun temurun yang masih dilaksanakan oleh masyarakat dan memberi
manfaat bagi kehidupannya.19
18 http://www.cakrawayu, asas-asas ritus upacara.I wayan sukarma. (24-08-2017)
19 Zuhairi Misrawi, Menggugat Tradisi Pergulatan Pemikiran Anak Muda Nu dalam Nurhalis
Madjid Kata Pengantar (Cet. I; Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2004),h. XVI.
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Pengertian tradisi dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI) diartikan
sebagai adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih dijalankan
dalam masyarakat.20
Jadi, yang menjadi hal penting dalam memahami tradisi adalah sikap atau
kebiasaan-kebiasaan yang berasal dari masa lalu yang masih dilakukan sampai
sekarang. Kebiasaan yang di yakini dalam masyarakat keseluruhan adalah warisan
historis dan mengangkatnya menjadi tradisi.
Tradisi dalam pandangan R. Redfield seperti yang dikutip Bambang Pranowo
bahwa konsep tradisi dibagi dua yaitu tradisi besar (great tradition) dan tradisi kecil
(little tradition). Great tradition adalah suatu tradisi dari mereka sendiri yang suka
berpikir dengan sendirinya mengcakup jumlah orang yang relatif sedikit (the
reflective few). Sedangkan little tradition adalah suatu tradisi yang berasal dari
mayoritas orang yang tidak pernah memikirkan secara mendalam pada tradisi yang
telah mereka miliki.21
Tradisi yang ada pada filosof, ulama, dan kaum terpelajar adalah sebuah
tradisi yang ditanamkan dengan penuh kesadaran, sementara tradisi yang dianut oleh
kebanyakan orang adalah tradisi yang diterima dari dahulu dengan apa adanya (taken
for granted) dan tidak pernah diteliti atau di saring pengembangannya.22
20 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet.III; Jakarta:
Balai Pusataka, 1990),h. 959.
21 Bambang Pranowo,Islam Faktual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa (Yogyakarta: Adicipta
Karya Nusa, 1998), h. 3.
22 Bambang Pranowo, Islam Faktual Antara Tradisi Dan Relasi Kuasa, h. 4.
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Menurut Nurcholish majid bahwa yang termasuk budaya Islam, tidak
mungkin berkembang tanpa adanya tradisi yang kokoh dan mantap, serta memberi
ruang yang luas hingga pembaharuan pemikiran. Kebudayaan itu muncul dan
berkembang dalam masyarakatnya terbentuk sebagai dampak kehadiran Agama
Hindu, Budha dan Islam. Tradisi merupakan hasil ittihad dari para ulama,
cendekiawan, budayawan dan orang Islam yang termasuk kedalam ulil albab.23
Memahami tradisi yang dikemas dengan nuansa Islami merupakan hasil dinamika
perkembangan Agama dalam mengatur kehidupan masyarakat sehari-hari.
Hukum Islam tradisi di kenal dengan kata Urf yaitu secara etimologi berarti
sesuatu yang dipandang baik dan diterima oleh akal sehat. Al-urf (adat istiadat) yaitu
sesuatu yang sudah diyakini mayoritas orang, baik berupa upacara atau perbuatan
yang sudah berulang-ulang sehingga tertanam dalam jiwa dan diterima oleh akal
mereka.24Menurut Ulama Usuliyyain Urf adalah apa yang bisa dimengerti oleh
manusia (sekelompok manusia) dan mereka jalankan, baik berupa perbuatan,
perkataan, atau meninggalkan.25
Tradisi yang telah membudaya akan menjadi sumber dalam berahlak dan budi
pekerti seseorang manusia akan melihat realitas yang ada dilingkungan sekitar,
walaupun masyarakat saat sekarang sudah tidak lagi sadar akan tekanan yang telah
23 Ahmad Syafie Ma’arif, Menembus Batas Tradisi, Menuju Masa Depan Yang Membebaskan
Refleksi Atas Pemikiran Nurcholis Majid (Jakarta : Paramadina, 2006), h.99.
24 Rasyad Hasan Khalil, Tarikh Tasryi ; Sejarah Legislasi Hukum Islam (Jakarta: Amzah,
2005),h. 153.
25 Masykur Anhari, Ushul Fiqh (Surabaya: Diantama, 2008), h. 110.
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diberlakukan tradisi tersebut. Tetapi tradisi juga memberikan manfaat tersendiri bagi
masyarakat.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field Research), jenis penelitian
yang akan digunakan adalah metode penelitian kualitatif.  Penulis pada dasarnya
ingin mengambarkan mengenai solidaritas sosial masyarakat dalam tradisi
mappadendang pada suku Bugis di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang
Sidenreng Kabupaten Sidrap.
Jenis Penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan tujuan utama penelitian
kualitatif adalah mengambarkan solidaritas sosial masyarakat dalam tradisi
mappadendang pada suku Bugis untuk memahami fenomena atau gejalah sosial.
Pendekatan ini bersifat deskriptif dengan menjelaskan proses berdasarkan hasil data
yang didapatkan di lapangan penelitian.
B. Jenis Pendekatan
Berdasarkan permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah
bagaimana solidaritas sosial masyarakat dalam tradisi mappadendang pada suku
bugis.
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Pendekatan Sosiologi
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Pendekatan ini digunakan untuk mengambarkan solidaritas sosial masyarakat
dalam tradisi mappadendang pada suku Bugis sebagai objek penelitian. Menurut
pandangan Hasan Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan
yang mempelajari tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki
ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.1 Sehingga dengan
menggunakan pendekatan ini digunakan untuk mempelajari kehidupan masyarakat
baik interaksi sosial dan solidaritas sosial.
2. Pendekatan Fenomenologi
Pendekatan ini merupakan suatu pendekatan yang di gunakan untuk
mengambarkan hal-hal yang terjadi pada objek penelitian dengan menggambarkan
kejadian-kejadian yang terjadi secara sistematis yaitu solidaritas sosial masyarakat
terhadap tradisi mappadendang pada suku Bugis.
C. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian berada di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang
Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian
dilakukan pada bulan Februari sampai Mei 2017.
D. Sumber Data
Penulis melakukan penelitian dengan menggunakan sumber data primer dan
data skunder. Data primer adalah informasi yang bersumber dari pengamatan
1 Hasan  Shadily. Sosiologi Untuk Masyarakat Indonesia Cet. IX; Jakarta: Bumi Aksara,
1983  h. 1.
31
langsung ke tempat penelitian. Data primer diperoleh dengan cara obsevasi,
wawancara dan dokumentasi.
Data skunder yaitu data yang diperoleh bersumber dari buku-buku, jurnal-
jurnal, hasil penelitian, surat kabar, dokumen pemerintah, majalah, yang berkaitan
dengan permasalahan yang akan diteliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data di lapangan sebagai data primer, peneliti
menggunakan teknik sebagai berikut :
1. Observasi
Pengamatan dan pencatatan dengan sistematis fenomena-fenomena yang
sudah diteliti.2 Observasi dilakukan peneliti sebagai salah satu metode pengumpulan
data dengan tujuan untuk mengetahui lebih pasti solidaritas sosial masyarakat dalam
tradisi mappadendang. Hal ini dilakukan dengan mengamati secara langsung
aktivitas, tindakan dan proses tradisi mappadendang pada suku Bugis di Kelurahan
Empagae.
2. Wawancara Semi Terstruktur
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.3 Wawancara Semi
terstruktur, teknik pengumpulan data masih dapat dikategorikan dalam wawancara
2 Koentjaraningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat.Jakarta: PT. Gramedia, 1990 h.
173.
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D.h.194
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mendalam (in-dept interview) yang lebih bersifat terbuka jika dibandingkan dengan
wawancara terstruktur (structured interview).4Wawancara dalam pengambilan data
dilakukan dalam bentuk percakapan langsung antara peneliti dengan satu atau lebih
informan sekaligus dengan mengajukan draf pertanyaan yang telah dibuat
sebelumnya. Namun peneliti juga tetap membuka pendapat dan ide-ide baru yang
biasa diberikan oleh informan dalam penelitian tersebut.
Informan yang di pilih oleh peneliti yaitu masyarakat petani di Kelurahan
Empagae, yang terdiri dari buruh tani, ketua kelompok petani dan ketua padendang
lompo battowa dengan menggunakan teknik proposive sampling. Peneliti
menentukan sendiri sampel yang di pilih karena ada pertimbangan tertentu karena
dengan menggunakan teknik tersebut peneliti memperoleh data detail.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode yang dilakukan untuk mencari data
yang bersifat tulisan atau gambar. Dokumen bukan hanya yang berwujud tulisan saja,
tetapi dapat berupa benda-benda peninggalan seperti prasasti dan simbol-simbol.5
Metode ini sebagai penunjang keakuratan hasil penelitian yang akan diperoleh serta
data penelitian ini juga diperoleh dari berbagai media massa seperti surat kabar,
dokumen pemerintah, majalah, buku, artikel, file Pdf dan sebagainya.
4 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta,2009.h.73
5 Kamaluddin Tajibu, Metode Penelitian Komunikasi,h.167
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F. Instrumen Penelitian
Penulis menggunakan instrumen penelitian dengan menggunakan pulpen,
kertas untuk mencatat hasil wawancara dan membawah pedoman wawancara yang
telah dibuat oleh penulis. Peneliti menggunakan alat media sosial misalnya
handphone untuk merekam hasil wawancara dan mengambil gambar informan.
G. Teknik Analisis Data
Setelah semua data penelitian terkumpul maka dilakukan analisis data dan
hasil penelitian mampu menjawab masalah penelitian yang sedang diteliti. Oleh
karena itu peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data sebagai
berikut :
1. Reduksi Data
Memfokuskan pada hal-hal yang penting, penelitian akan dilakukan dengan
membagi data ke dalam beberapa kategori, semua data yang terkumpul melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sehingga data bisa lebih terpusat dan
terpilah dengan baik, yaitu data-data mengenai solidaritas sosial masyarakat dalam
tradisi mappadendang pada suku bugis.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi atau dikumpulkan, selanjutnya data diolah sehingga
dapat menyajikan informasi yang lebih mudah untuk diinterpretasikan dan dianalisis
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lebih lanjut.6 Peneliti menarasikan bentuk solidaritas masyarakat dalam tradisi
mappadendang pada suku Bugis dan bagaimana pengaruh tradisi mappadendang
pada suku Bugis dalam kehidupan masyarakat di Kel.Empagae Kab. Sidrap.
3. Penarikan Kesimpulan
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan, dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu objek yang sebelumnya
masih samar-samar hingga di teliti menjadi jelas.7 Setiap kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-
bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya
penarikan kesimpulan yang dilakukan peneliti  selama berada di lapangan. Setelah
pengumpulan data, peneliti mulai mencari arti penjelasan-penjelasan yang mengarah
pada penelitian.
Penarikan kesimpulan akan dilakukan peneliti sebagai tugas akhir dengan
menentukan kesimpulan dari data yang telah di reduksi dan disajikan. Hal ini penting
dilakukan peneliti sebagai jawaban terhadap persoalan atau masalah penelitian yaitu
gambaran solidaritas sosial masyarakat dalam tradisi mappadendang pada suku
Bugis.
6 Sayuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama, (Cet.1;Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2002),
h.163
7 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,h.345
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Kondisi Geografis
Kabupaten Sidenreng Rappang atau biasa dikenal dengan Kabupaten Sidrap,
merupakan salah satu Propinsi Sulawesi yang terletak kira-kira berjarak ±183 km
dari sebelah utara Kota Makassar (ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan). Selain
dikenal sebagai daerah lumbung pangan Nasional juga merupakan tempat
peternakan ayam petelur di Kawasan Timur Indonesia. Daerah yang memiliki motto
sebagai kota “beras”(Bersih, elok ,rapih, aman dan sopan) ini secara geografis
terletak diantara titik koordinat 3º43’-4º09’ Lintang Selatan dan 119º41’-120º
10’Bujur Timur, dengan batas-batas wilayahnya antara lain: Sebelah Timur dengan
Kabupaten Wajo dan Kabupaten Luwu, sebelah Selatan dengan Kabupaten Soppeng
dan Kabupaten Barru, sebelah Barat dengan Kota Parepare dan Kabupaten Pinrang,
sebelah Utara dengan Kabupaten Enrekang.1
Gambar 1
Peta Kabupaten Sidrap
1	Badan	Pusat	Statistik	Kabupaten	Sidrap
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Wilayah administratif Kabupaten Sidrap terbagi dalam 11 Kecamatan dan 106
Desa/Kelurahan dengan luas 1.883,25 km2 . Jumlah sungai yang melintas di wilayah
Kabupaten sidrap sebanyak 38 aliran sungai dengan jumlah terbanyak berada di
Kecamatan Watang Pulu dan Kecamatan Dua Pitue, yakni 8 aliran Sungai. Sungai
terpanjang tercatat ada 3 sungai yaitu Sungai Bilokka dengan panjang sekitar 20.000
meter, di susul Sungai Bila dengan panjang sekitar 15.100 meter dan Sungai Rappang
dengan panjang 15.000 meter .2
Tabel 1
Luas Panen (Luas Bersih) Padi Sawah
Menurut Kacamatan di Kabupaten Sidenreng Rappang tahun 2015
Kecamatan Januari Februari Maret April Jan-April
Panca Lautang 1.068 1.958 3.026
Tellu Limpo E 1.681 751 2.432
Wattang Pulu 144 1.403 1662 3.209
Baranti 1.135 1.750 24 2.909
Panca Rijang 81 1.372 1.453
Kulo 1.021 259 1.280
Maritengga E 5 1.856 2.310 459 4.630
Wattang
Sidenreng
351 3.328 1.256 4.935
Pitu Riawa 674 4.159 1.150 5.983
Dua PituE 936 1.673 2.789 5.400
Pitu Riase 404 1.498 373 2.275
Total 5 5.502 19.972 12.053 37.532
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap
Padi sawah yang dimaksud adalah padi yang ditanam dilahan sawah. Luas
panen yang dimaksud adalah luas tanaman yang di pungut hasilnya paling sedikit
11% dari keadaan normal. Luas tanaman yang dimaksud adalah luas tanaman yang
2 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap
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betul-betul di tanam (tanaman baru) pada bulan laporan. Baik penanaman yang
bersifat normal, maupun penanaman yang dilakukan untuk mengganti tanaman yang
di babat/dimusnakan.3
Tabel 2
Proyeksi Penduduk Kecamatan Wattang Sidenreng Level Desa Per Kelompok
Umur 2016
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap
Mendiskripsikan lebih lengkap tentang informasi jumlah kependudukan di
Kecamatan Wattang Sidenreng dilakukan identifikasi jumlah penduduk dengan
menitik beratkan pada klasifikasi usia. Sehingga akan diperoleh gambaran tentang
kependudukan di Kelurahan Empagae yang lebih komprehensif. Memperoleh
3 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap
Kode Desa 0-19 20-39 40-59 60-75 Jumlah
001 Kanyuara 1.028 1.216 808 228 3382
002 Sidenreng 656 668 432 140 1962
003 Empagae 881 810 628 211 1619
004 Mojong 1.282 1.131 891 192 3632
005 Talumae 675 588 443 101 1847
006 Aka-akae 489 426 307 79 1346
007 Damai 612 459 374 110 1610
008 Takawe 557 414 282 112 1407
Total 6.180 4.712 4.165 1.173 16.805
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informasi yang berkaitan dengan jumlah penduduk di Kelurahan Empagae.
2. Tanaman Pangan
Tabel 3
Tanaman Pangan Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan dan Jenis Pengairan
di Kabupaten Sidenreng Rappang (hektar) 2015
No Kecamatan Irigasi Non Irigasi Total
1 Panca Lautang 2.942 1.818 4.760
2 Tellu Limpoe 1.747 818 2.565
3 Wattang Pulu 3.140 1.182 4.322
4 Baranti 2.903 623 3.526
5 Panca Rijang 1.871 557 2.428
6 Kulo 1.428 1.819 3.247
7 Maritengngae 5.241 110 5.351
8 Wattang Sidenreng 6.691 210 6.901
9 Pitu Riawa 5.675 1.038 6.713
10 Dua Pitue 5.739 - 5.739
11 Pitu Riase 2070 981 3.051
12 Sidenreng Rappang 39.447 9.156 48.603
2014 38.792 8.591 47.383
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap
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Sektor Pertanian memiliki peranan penting dalam perekonomian Kabupaten
Sidrap. Pada tahun 2015, kontribusi Sektor Pertanian terhadap PDRB sebesar 33
persen. Beberapa komoditas tanaman pangan yang paling banyak dihasilkan di
Kabupaten Sidrap antara lain:padi,jagung, ubi kayu, ubi jalar dan kacang-kacangan.
Produksi tanaman padi di Kabupaten Sidrap pada tahun 2015 mencapai
534.473 ton yang dipanen dari areal seluas 83.075 Ha atau dengan produktivitas
sebesar 64,34 Ku/Ha.Bila dibandingkan dengan keadaan tahun 2014, produksi tahun
2015 mengalami peningkatan sekitar 9,33 persen dimana produksi tahun 2014 sebesar
488.882,72 ton dengan areal panen seluas 86.354,42 Ha atau dengan produktivitas
sebesar 56,61 Ku/Ha.4
3. Mata Pencaharian
Secara umum mata pencaharian warga masyarakat Kelurahan Empagae
Kabupaten Sidrap dapat teridentifikasi ke dalam beberapa bidang Pencaharian
Seperti: Petani, Pedagang/Wiraswasta, Buruh, Pegawai Negeri Sipil (PNS), yang
secara langsung maupun tidak langsung, telah memberikan kontribusi terhadap
perkembangan perekonomian masyarakat Kelurahan Empagae.
Tabel 4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian Pokok
No Mata Pencaharian
Pokok
Jumlah
1. Petani 80%
4 Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidrap
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2. Pedagang/Wiraswasta 10%
3. Buruh 5%
4. Pegawai Negeri Sipil
(PNS),
5%
Total 100%
Sumber: Profil Kelurahan Empagae tahun 2016
Berdasarkan data tersebut di atas teridentifikasi, kehidupan penduduk
Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang
pada sektor pertanian yaitu 80% dari jumlah total penduduk. Penduduk Kelurahan
Empagae ada yang bekerja sebagai aparatur pemerintahan, pedagang dan juga buruh
yang merupakan alternatif pekerjaan selain sektor pertanian.5
4. Agama
Dalam perspektif agama, di kelurahan Empagae tidak hanya beragama Islam
saja tapi ada juga agama yang di luar Islam meskipun sebagian besar masyarakat
kelurahan Empagae beragama Islam. Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari
jumlah penduduk berdasarkan agama di Kelurahan Empagae pada bulan Agustus
2017 yaitu: Islam 85% dan Hindu(towani tolotang) 15%.6
5. Sosial Budaya
Penyediaan fasilitas-fasilitas dalam rangka meningkatkan, peran, fungsi
tatanan kehidupan masyarakat Kelurahan Empagae diantaranya:
5 Profil Kelurahan Empagae, tanggal 29 Agustus 2017.
6 Profil Kelurahan Empagae , tanggal 29 Agustus 2017.
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Tabel 5
Jumlah Fasilitas Sosial Kelurahan Empagae
No Fasilitas Sarana Jumlah
1 Keagamaan Masjid 3 Buah
Mushalla 0 Buah
Pemakaman 1 Lokal
2 Pendidikan Paud 3 Lokal
TK 0 Lokal
SD 3 Lokal
SLTP/Sederajat 1 Lokal
SLTA/Sederajat 0 Lokal
3 Olahraga Lapangan Volli 0 Unit
Lapangan Sepak Bola 1 Unit
4 Kesehatan Puskesmas Pembantu 1 Unit
Posyandu 4 Unit
5 Kelembagaan Kantor Lurah 1 Unit
Kantor Kecamatan 1 Unik
Sumber: Profil Kelurahan Empagae tahun 2016
Tabel 6
Jumlah Penduduk Kelurahan Empagae Berdasarkan Etnis
Sumber: Profil Kelurahan Empagae tahun 2016
No. Nama Etnis Jumlah Penduduk
1 Bugis 93%
2 Makassar 2%
3 Jawa 5%
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B. Kepercayaan yang mendasari tradisi mappadendang pada suku Bugis di
Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng
Rappang
1. Sejarah Tradisi Mappadendang
Sangiang atau Sanggiang Serri adalah nama yang diberikan untuk Dewi Padi,
yang di percaya sebagai gadis muda dan cantik. Ada beberapa tradisi lisan yang
berkaitan dengan dewi yang sepintas tampak saling bertentangan. Versi yang paling
banyak dikenal adalah cerita siklus la galigo tentang turunnya Batara Guru ke bumi.
Anak pertamanya adalah seorang perempun bernama We Oddang Nriwu’, yang
meninggal tidak lama setelah lahir dan kemudian dimakamkan. Inilah peristiwa
kematian pertama di muka bumi. Beberapa hari kemudian, ketika Batara Guru sendiri
tidak perlu memakan tanaman baru itu, cukup dengan menikmati sagu, sekoi
(betteng) dan jelai (bata). Lama berselang, ketika Sawerigading berkunjung ke dunia
akhirat, ia melihat rumah Sanggiang Serri disana dan diberitahu oleh pemandu bahwa
sementara jasadnya tinggal di dunia, jiwanya (banappatti) bersemayam di tempat itu
bersama anak-anak yang meninggal sewaktu kecil.7
Ragam cerita lain belum di publikasikan secara lengkap hingga kini terjadi di
surga sebelum para dewata memutuskan untuk mengisi dunia tengah. Dato Patoto’
dan Datu Palinge’ mempunyai seorang anak gadis bernama We’Oddang Nriwu yang
kecantikannya membuat semua dewa penghuni surga mabuk kepayang, termasuk
7Christian Pelras, Manusia Bugis (Cet. I; Jakarta: Nalar bekerja sama dengan forum Jakarta-
Paris, EFEO,2005), h.107.
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saudara laki-lakinya sendiri. Usaha pertama menurunkan sang dewi ke bumi gagal,
dikarena kan seisi penduduk surga ingin turut serta, sehingga surga akan kosong.
Datu Patoto’ kemudian memutuskan untuk mengubah wujud putrinya
menjadi sesuatu yang bisa dicintai semua orang yaitu padi. Sampai saat itu seisi surga
hanya memakan sagu. Raga We’ Oddang Nriwu’ kemudian dipotong sehalus-
halusnya lalu di masukkan ke dalam guci. Setelah 70 hari 70 malam guci dibuka
untuk memperoleh tangkai padi. Padi itu diturunkan dari kayangan untuk ditanam di
pusar bumi. Bukan hanya jasadnya yang berubah menjadi padi, namun sarung kuku
emasnya pun berubah menjadi ikan terbang, jalinan rambut panjangnya jadi pohon
kelapa “yang daging buahnya dapat dimakan dan airnya dapat diminum”, dan
pakaiannya menjadi jawawut, jelai dan semacam sayuran. Sementara itu, bagian dari
rombongan pengiringnya menjadi hama yang menyerang padi, yaitu walang langit
(anango) bubuk (bebbu), tikus, dan babi hutan.
Sebagian lagi menjadi pelindung padi yakni kucing tiga warna (meong mpalo
karellae), dari serangan tikus. Sejumlah sepupunya dari tingkatan lebih rendah
menjadi hujan dahsyat yang merusak, dan tujuh sepupunya yang sederajat menjadi
tujuh rasi bintang yang menjadi petunjuk akan datangnya hujan yang bermanfaat bagi
pertanian. Dalam sebuah jamuan makanan yang lezatnya tiada tara, Datu Patoto
mengumumkan bahwa dia akan mengisi bumi agar ada mahkluk dunia yang dapat
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menikmati nasi. Jika mereka melalaikan ritual yang semestinya, tidak mengikuti
aturan dan tidak bersyukur kepada dewata maka tanaman padi tidak akan berbuah.8
Kisah ketiga, Batara Guru turun ke bumi melalui pelangi di dalam batang
bambu dengan pengiringnya. Sedang wenyilitimo dengan rombongannya muncul dari
buih-buih ombak laut, dan disambut dengan tangan terbuka oleh Batara Guru. Tempat
pertemuan itu terjadi adalah luhu, yang pada waktu itu dinamai wara’. Dari sinilah
peradaban menyebar selanjutnya ke seluruh Sulawesi. Diantara istri-istrinya yang
melahirkan anak-anak Batara Guru terutama termasuk konon Wesauriwu. Dia ini
melahirkan seorang putri yang diberi nama Sangiang Sarri. Anak ini meninggal tujuh
hari sesudah lahir. Akan tetapi perabuanya bangkit sesuatu yang bagi manusia sangat
dibutuhkan, tidak boleh kurang yaitu padi. Bahkan beberapa orang, ada yang
menganggap tumbuhan padi itu sebagai suci (Sangiang Sarri).9
Kisah keempat, We padauleng yang tadinya mengandung janin Tenriabeng’
sebagai anak kembar, dengan selamat melahirkan kembar perak. Kembar perak ini
ialah Adi Luwu dan Datu Sengeng. Pada suatu hari yang telah ditentukan, keduanya
diupacarakan secara besar-besaran sehingga bagaimana lazimnya yang diadakan
bangsawan tinggi pada waktu kelahiran. Dalam upacara itu kerajaan tetangga dan
sanak family diberi undangan.  Pada hari yang sama diadakan upacara besar di Luwu,
yaitu lebih besar dari yang diadakan di Tompo Tikka. Oleh karena itu para undangan
lebih suka ke Luwu  dari pada datang ke Tompo Tikka. We Padauleng suami istri
8 Christian Pelras, Manusia Bugis, h.108.
9 D.F.Van Braam Morris,Kerajaan Luwu Catatan Gubernur Celebes 1888,h. 6.
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marah sekali menyaksikan upacara besar tidak didatangi tamu. Persedian yang
banyak dibuang ke sungai menjadi bendungan. Perbuatannya yang demikian itu
menyebabkan Sengiang Serri Bersedih hati.  Dia naiklah kelangit melaporkan itu
pada Datu Patoto sambil menangis mengatakan bahwa ia tidak akan kembali lagi ke
dunia. Hatinya baru menjadi senang setelah Datu Patoto dengan istrinya berjanji akan
menyuruh Sangiang Paju ke dunia meremuk We Padauleng dan menekan dahi La
Urumpes si sampai terbuang ke tempat yang jauh (diwakafkan).10
Sengiang Serri adalah keturunan Datu Patoto anak Datu Palinge yang
menjelma menjadi padi untuk makanan manusia di dunia. Kejengkelan Sangiang
Serri itulah menyebabkan dia tinggal di langit selama 7 tahun, dan 70 tahun lamanya
tidak menampakkan dirinya di Luwu. Selama itu puluhan padi-padian tak menjadi
sehingga yang menjadi makanan sehari-hari orang Luwu pada waktu itu hanyalah
sagu.11
Legenda Nenek Mallomo para penyiar agama dan ulama tidak mengubah adat
dan kepercayaan yang ada dalam masyarakat secara drastis, sesuai syaraiat Islam.
Tetapi sedikit demi sedikit memberi arti yang lebih mendalam terhadap sesuatu
perubahan adat. Hakekat sesuatu diungkapkan dengan menggunakan simbol-simbol
sehingga mudah memahaminya. Sesajen yang tadinya diantar kesungai atau pohon
beringin diberi arti yang lebih mendalam, pembahasan mitos didalam addojang bine
10 Alih Media, Sawerigading (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan), Badan perpustakaan
dan Arsip Daerah Prov.Sul-Sel 2001.h.306
11 Alih Media, Sawerigading (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan),h.306.
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yaitu memuja padi sebelum ditaburkan di persemaian yaitu senggeng serri diberi arti
lebih dalam dengan pembacaan kitab barazanji, sesuatu kitab yang berisikan kitab
nabi Muhammad dalam bahasa Arab.12
Keempat kisah tentang padi sebenarnya tergolong satu sistem yang sama,
sebagaimana bisa dilihat dari mantra yang dibacakan pada ritual pertanian dimana
disebut nama sengiang serri, ia adalah Dewi Kahyangan yang memberi kesuburan.
Tetapi, karena nama itu populer di kalangan komunitas pertanian sawah, Sengiang
Serri sebagai atau menjadi simbol padi. Para petani sawah sangat mengenalnya
dengan akrab, bahkan banyak di antara mereka yang menganggapnya sebagai padi itu
sendiri. Dewi Sri memang dipandang sebagai salah satu dewa yang mengisi biji padi
hingga kemudian menjadi beras. Itulah sebabnya mengapa, seperti yang masih kita
temukan di sejumlah kalangan petani, beras atau padi pantang disia-siakan, karena itu
berarti menyepelekan Dewi Sri.
Kepercayaan masyarakat Bugis dengan Sengiang Serri yaitu dari dasar religi
pra-Islam sebenarnya bersifat pribumi, meski ditemukan adanya persamaan dengan
konsep religi India tentang mahluk kayangan. Hal ini dihubungkan dengan
penyebaran sejumlah teknik pertanian. Masyarakat Bugis percaya Sengiang Serri
menjelma sebagai padi, yang membantu masyarakat dalam kesuburan tanaman.
Tradisi atau kepercayaan tentang Sengiang Serri yang berlaku disebuah
kelompok masyarakat merupakan hasil dari beberapa pengaruh sosial dan
12 Andi Rasdiyana Amir, Bugis Makassar dalam Peta Islamisasi Indonesia (selayang pandang
tentang beberapa aspek), IAIN Alauddin Ujung Pandang  1982, h.102.
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kemasyarakatan. Baik itu timbul karena adanya faktor kebutuhan ataupun karena
pengaruh dari kelompok luar dari masyarakat Kel.Empagae. Dalam setiap
kepercayaan sebuah kelompok masyarakat desa biasanya memiliki sebuah kebiasaan
yang disukai oleh masyarakat yang kemudian menjadi sebuah tradisi dalam kelompok
masyarakat tersebut. Sama halnya dengan yang terjadi di Kelurahan Empagae,
masyarakat Kelurahan Empagae memiliki tradisi mappadendang yaitu perwujudan
rasa syukur kepada Tuhan atas limpahan rejeki dan pembalasan janji kepada dewi
Sengiang Serri. Kegiatan mappadendang bisa disebut juga kegiatan kesenian sebuah
acara pesta tani berlatar belakang magis.
Acara mappadendang (Pesta Panen Adat Bugis), mappadendang atau yang
lebih dikenal dengan sebutan pesta tani pada suku Bugis merupakan suatu pesta
syukur atas keberhasilannya dalam menanam padi kepada Tuhan. Mappadendang
sendiri merupakan suatu pesta yang diadaakan dalam rangka besar-besaran. Yakni
acara penumbukan gabah pada lesung dengan tongkat besar/Alu sebagai
penumbuknya.
Acara adat ini dulu umumnya dilakukan oleh masyarakat-masyarakat di
berbagai daerah. Mappadendang merupakan upacara syukuran panen padi dan
merupakan adat masyarakat Bugis sejak dahulu kala, misalnya di Kabupaten Sidrap
Kelurahan Empagae.
Pesta ini juga merupakan bentuk pagelaran seni tradisional Bugis Makassar
karena merupakan sebuah pertunjukan unik yang menghasilkan bunyian irama teratur
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atau nada dari kelihaian pemain, para warga setempat yang beraksi dalam bilik
baruga.
Pelaksanaan tradisi mappadendang di lakukan di baruga yaitu tempat yang
sudah disepakati terlebih dahulu sampai sekarang dan pelaksanaan ritual masyarakat
menyediakan sesajen dan membacakan doa di baruga yang membacakan doanya
adalah ketua adat padendang lompo battowa.
2. Kepercayaan yang mendasari tradisi mappadendang di Kel. Empagae
Berdasarkan hasil wawancara maka penulis mengemukakan garis besar yang
mendasari kepercayaan tradisi mappadendang pada suku Bugis yaitu.
a. Penghargaan kepada leluhur
Masyarakat Kelurahan Empagae masih meneruskan dan meyakini terhadap
tradisi terdahulu tentang Sengiang Serri .  Perilaku dan kebiasaan yang turun temurun
dilakukan oleh para pendahulu merupakan suatu hal yang harus dilestarikan.
Kepercayaan adalah anggapan atau keyakinan bahwa sesuatu yang di percayai
itu benar atau nyata. Namun demikian tidaklah cukup jika benda-benda dan wujud-
wujud sakral tersebut sekedar ada tetapi eksitensi keberadaan nya harus dipelihara
terus menerus dan dihidupkan dalam hati para penganutnya. Kepercayaan-
kepercayaan, yang terdiri dari mitos-mitos, dongeng-dongeng dan pengalaman-
pengalaman yang terdiri dari upacara-upacara keagamaan dan peribadatan, membantu
untuk mencapai tujuan ini. Kepercayaan keagamaan tidak hanya mengakui
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keberadaan benda-benda dan makhluk-makhluk sakral tetapi  sering kali memperkuat
dan mengokohkan keyakinan terhadap nya.13
Berdasarkan hasil wawancara dari Hj.Nasira mengungkapkan bahwa:
“Pernah dulu di lihat padi yang tinggi di lompo battowa, padi itu tidak
sembarang yang melihat hanya orang pintar/sanro’ yang melihat kalau na lihat mi na
ambilmi”14
Masyarakat meyakini dulu di lompo battowa ada masyarakat yang pernah
melihat padi yang tinggi sebagian masyarakat meyakini itu sebagai jelmaan
sanggiang serri atau bisa disebut datu ase’. Jelmaan sanggiang serri tidak sembarang
orang yang dapat melihatnya, hanya orang tertentu saja yang dapat melihatnya.
Berdasarkan hasil wawancara dari Hasni, Hasna dan H. Landae
mengungkapkan bahwa:
“Datu ase’tidak pernah dilihat, tidak di percaya dan tidak berpengaruh sama
padi kalau orang dulu percaya yang begitu sekarang tidak percaya kalau
mappadendang meramaikan saja”.15
“ Turut meramaikan tidak percaya datu ase’ tapi kalau malam biasa di dengar
orang mappadendang di tempatnya biasa orang mappadendang biasa bilang orang
inangku”.16
“saya tidak pernah lihat datu ase’hanya orang tertentu yang bisa lihat, hanya
orang-orang yang pintar baca-baca tidak bisa mi tidak begitu karena orang terdahulu
yang begitu.17
Kepercayaan masyarakat tentang sanggiang serri adalah jelmaan dari sebuah
padi yang besar dan tinggi dan bisa juga menjelma sebagai seorang wanita yang biasa
13 Elizabeth K. Nottingham. Agama Dan Masyarakat Suatu Pengantar Sosiologi Agama, Cet.8
;PT RajaGrafindo Persada , 2002).h.11.
14Hj.Nasira (Masyarakat setempat), Wawancara 15 September 2017
15 Hasni  (Masyarakat setempat), Wawancara 15 September 2017
16 Hasna (Masyarakat setempat), Wawancara 15 September 2017
17 H.Landae (Masyarakat setempat), Wawancara 15 September 2017
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di sebut inangku. Sebagian masyarakat tidak pernah melihat langsung sosok
sanggiang serri hanya orang tertentu yang dapat melihatnya. Masyarakat setempat
berpendapat bahwa sanggiang serri adalah bentuk kepercayaan orang terdahulu
terhadap padi. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ali Muhtar:
“saya pernah melihat datu ase didaerah leppangeng, datu ase itu tinggi dia
biasa muncul di tengah sawah dan sawah disekelilingnya menghadap ke datu ase
tersebut. Batang padinya berbuah asipulu, asowa, ase ma’bulu-bulu engka toh
dena’bulu-bulu. Hanya orang baik yang bisa melihat dan di tempatinya tumbuh dan
hanya orang yang menghargai beras tidak boros dan tidak mubasir.”18
Datu ase identik dengan padi yang tinggi dengan batangnya berbuah asipulu,
asowa. Datu ase tumbuh di tengah sawah dan padi di sekelilingnya menghadap dan
tunduk kepada datu ase layaknya seorang ratu yang dikawal oleh pengawalnya. Datu
ase’tumbuh di persawahan masyarakat yang menghargai beras dan tidak boros.
Berdasarkan hasil wawancara dari Wa’ Barubu Lompo Battowa’ yang
merupakan kepala tani dilingkungan Kelurahan Empagae dan merupakan orang yang
dipercaya untuk memimpin dan melanjutkan tradisi mappadendang. Wa’ Barubu
mengungkapkan bahwa:
“Tradisi Mappadendang di mulai pada tahun 1836 pada waktu itu hari jum’at
dimulai sampai sekarang. Dulu tahun 70an dilaksanakan 2 kali satu tahun.
Mappadendang di mulai dari Gau Pak Dare(disini) kemudian  Cambang Lakobe
kemudian Ikalena (di massepe) dan india belakang dan sekarang di teruskan oleh saya
Wa’ Barubu Lompo Battoa. Tradisi ini tidak bisa orang lain yang meneruskan karena
harus tau asal usulnya”.19
18 Ali Muhtar(masyarakat),Wawancara 2 oktober 2017
19 Wa’ Barubu (Punggawa Padendang dan kepala tani), Wawancara 21 februari  2017
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Faktor keturunan dan mempunyai kepercayaan-kepercayaan dan pengalaman
yang sama menunjukkan bahwa hubungan antara sesama anggota-angota kelompok
dengan hal yang sakral dalam beberapa hal erat hubungannya dengan nilai-nilai
dalam sebuah kelompok. Aspek lingkungan dalam hal pemukiman terlihat dari
rumah-rumah mereka berdekatan baik kelompok anggota Islam dan Towani
Tolotang.
Kelompok Islam dan Towani Tolotang terorganisasi dalam sebuah kelompok
pertanian. Sebagai masyarakat yang tingkat pekerjaannya bersifat homogen
menimbulkan simbol persatuan di bidang pertanian.
Kehidupan masyarakat di Desa Empagae di samping sistem kekeluargaan
mereka masih kuat dan masih mempertahatikan garis keturunan dan mayoritas
pekerjaan mereka adalah petani. Daerah dengan mayoritas petani ini mempunyai
sebuah keyakinan bahwa apabila hasil taninya berlimpah masyarakat akan
mengadakan sebuah acara mappadendang dengan menyembelih hewan (kambing)
sebagai bentuk rasa syukur kepada yang maha kuasa. Masyarakat menjulukinya
dengan padendang lompo batto. Berdasarkan hasil wawancara dari Wa’Barubu yang
menyatakan bahwa:
Padendang lompo batto, lompo artinya hamparan yang luas dan battoa artinya
besar. Padendang ini berkembang dari hasil musyawarah. Kalau padendang ini salah
maka padi akan berguguran buahnya dan salurang air terlambat.20
20 Wa Barubu Lompo Battowa (Punggawa Padendang dan kepala tani), Wawancara 21
februari  2017
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Emosi keagamaan dipandang dan di ekspresikan semata-mata merupakan
perkiraan-perkiraan  yang bersifat simbolik sebagai salah satu cara untuk
menghidupkan benda-benda dan makhluk-makhluk sakral yang gaib dalam fikiran
dan jiwa para pemeluk yang bersangkutan. Simbolisme  merupakan cara
pengungkapan ekspresi yang lebih ilmiah. Para pemeluknya mempercayai benda-
benda sebagai lambang kesakralan dalam suatu ritual. Sesuai hasil wawancara dari
H.Mahmud Rafid mengatakan bahwa:
Leluhur dulu mempercayai kepercayaan animisme semua adanya roh,
makerre di pohon di jalan semua ada rohnya dan sesuai perkembangan jaman dulu
kalau tidak dilaksanakan mappadendang maka akan gagal panen tapi kepercayaan itu
sudah luntur.21
Sikap-sikap yang dituntun oleh perasaan yang berhubungan dengan yang
sakral akhirnya pemilikan dan pelaksanaan bersama kepercayaan-kepercayaan dan
pengalaman oleh kelompok pemeluk dalam masyarakat ditandai dengan selalu
dilaksanakannya tradisi mappadendang.
b. Kewajiban melaksanakan upacara mappadendang
Sebagian anggota masyarakat Kel.Empagae menganggap bahwa tradisi
mappadendang merupakan tradisi yang wajib dilaksanakan masyarakat Kelurahan
Empagae baik yang berasal dari kelompok Islam dan Towani Tolotang karena mereka
beranggapan tradisi mappadendang merupakan kebiasaan turun temurun  dari leluhur
mereka dari generasi ke generasi selanjutnya. Acara ini sudah dilaksanakan sejak
lama karena mewujudkan  rasa syukur para petani.
21 H.Mahmud Rafid S.pd (Pensiunan PNS), Wawancara tanggal 6 juli 2017
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Pemangku adat mengatakan bahwa pelaksanana tradisi ini sulit untuk tidak
melaksanakan karena masih ada sebagian  yang meyakini berimbas negatif terhadap
masyarakat karena sudah menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat, akan tetapi
sekarang pandangan muda mudi masyarakat Kel.Empagae terhadap makna tradisi
sudah memudar. Akan tetapi tradisi masih berlangsung dan dilaksanakan oleh
masyarakat yang masih menjalankan tradisi mappadendang.
Berdasarkan hasil wawancara dari Wa’ Pisang mengungkapkan bahwa:
“Labattowa adalah perkampungan tapi orang dulu mappabekka baru magala’
makkabuwa galung disana itu dulu tanah kosong. mattowana/mabacadoang kalau
tidak dilaksanakan biasa kerasukang dan kalau ada masalah atau terlambat
padendang dilaksankaan biasa kerasukan kalau lama baru diadakan. Jadi
mabacadoang salama’ masyarakat secara turun temurun mi sampai sekarang tapi
masyarakat sekarang banyak mi yang tidak percaya tau riolomi”.22
Hanya sebagian masyarakat yang menganggap tradisi mappadendang ini
merupakan kewajiban bagi mereka yang masih mewarisi dan mempercayai makna
tradisi dari nenek moyang. Banyak masyarakat yang masih melakukan praktek-
praktek ritualnya baik dari proses penanaman sampe panen raya. Akan tetapi makna
dan proses itu mereka sudah tidak paham, mereka hanya menghargai ritual sebagai
kewajiban dari nenek moyang yang harus tetap diteruskan.
3. Proses penanaman padi
Sehubungan dengan kehidupan sosial adat dan budaya masyarakat di Desa
Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng, maka penulis mengemukakan hasil
wawancara tentang proses penanaman padi yang dilakukan masyarakat petani di
22 Wa’ Pisang (Masyarakat setempat), Wawancara 15 September 2017
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Kelurahan Empagae sebelum panen raya dan di laksanakan nya tradisi
mappadendang.
a. Mappano bineh
Kegiatan pertanian bagi penduduk di Kelurahan Empagae adalah menabur
benih. Masyarakat akan memilih bibit yang berkualitas baik dan sesuai dengan iklim
cuaca didaerah mereka. Sesuai hasil wawancara dari kepala tani Kelurahan Empagae
yang mengatakan bahwa:
“Petani menanam ase bare (gadu) di tanam pada saat musim kemarau bulan
10-11 dan ase dendengan atau bisa di sebut ase pattaungen di tanam pada saat bulan 4
biasanya hujan . Air danau menguap bulan 4. 2 bulan prei baru bisa menanam lagi.
Pendapatan yang di dapat dari ase gadu itu naik pendapatan kemaren kemaren saya
80 ton/ hektar are tapi kalau ase rendengan pendapatan turun. Bibit ditanam di tempat
yang sudah di sediakan selama 21-25 hari jangan sampe tua baru di kasih pindah
karena kecil buahnya jaraknya 25cm bibit yang ditanam dari sang seri harganya
Rp.10.000/kg sewa tanamnya Rp.1.200.000/Hekto Are”23
Penanaman bibit mempengaruhi hasil pendapatan masyarakat petani karena
ada perbedaan bibit yang digunakan pada saat musim kemarau dan musim hujan.
Pada saat musim kemarau masyarakat menanam ase bare dan musim hujan mereka
menanam ase pattaungen.
Mappano bineh yang berarti menurunkan bibit, ritual ini dimaksudkan agar
bibit padi yang akan disemaikan dapat tumbuh dengan baik dan selamat. Caranya,
gabah/bibit diletakkan diatas lantai dengan alas karung. Menurut hasil wawancara
dengan Hajja Satira yang mengatakan bahwa:
“kalau mappano bineh itu disediakan telur, daun siri, alosi, dupa, benno, satu
gelas air, minyak merah. Dupanya dikasih menyala terus sampe bine’nya mau
23 Wa’Barubu (Ketua Padendang Lompo Battowa), Wawancara tanggal 24 Maret 2017
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dibawah kesawah dan kalau maumi dibawah kesawah bikin sokko dan pallise baru
dibawah kesawah.”24
Pada salah satu sisinya bineh diletakkan telur, daun siri, alosi, dupa, benno,
satu gelas air, minyak merah. Tepat pada saat matahari terbenam Dupa akan
dinyalakan dan dibiarkan sampai habis. Demikian pekerjaan itu diulangi selama tiga
malam berturut-turut.
Solidaritas masyarakat petani dalam penukaran bibit masih sering bertukar
informasi tentang bibit apa yang harus ditanam. Setelah mereka mendapat bibit maka
mereka akan merendamnya dirumah masing-masing. Kerja sama dalam keluarga
dalam mappano bineh masih dilaksanakan sampai sekarang, Sebagian masyarakat
yang ada di Kel.Empagae dalam ritual mapano bineh masyarakat sama-sama percaya
bahwa bibit padi tidak akan tumbuh baik tanpa ritual mappano bineh.25
b. Mappalili / Pembajakan
Upacara mappalili merupakan upacara pemujaan dan penyampaian rasa
terima kasih kepada dewata yang telah memberikan sebuah rakkala (bajak). Rakkala
yang diyakini pemberian dewa. Selain sebagai pemujaan dan wujud rasa terima kasih,
upacara mappalili juga merupakan sarana penyampaian doa yang mengandung
24 Hajja Sutira (Masyarakat), Wawancara tanggal 6 juli 2017
25 Mukhlis&Kathryn Robinson, Agama dan Realitas Sosial, Lembaga Penerbit Universitas
Hasanuddin 1985,h.69.
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harapan agar padi dan seluruh tanaman yang ditanaman agar berhasil dan jauh dari
serangan hama.26
Mappalili adalah pekerjaan yang dilakukan masyarakat sebelum menanam
padi. Dua atau tiga minggu setelah penyemaian bibit, kegiatan pengelolahan sawah
mulai dilakukan. Untuk digunakan tenaga traktor pembajak/dompeng’. Dompeng’
biasa digunakan dengan sistem sewa menyewa. Terjalin jaringan sewa menyewa
antara kelompok Islam dan Towani Tolotang. Dompeng’ milik seorang anggota umat
Islam juga disewa oleh orang Towani Tolotang dan sebaliknya.
Pembajakan sawah di Kelurahan Empagae sudah berlaku sistem sewa
menyewah. Proses pembajakan sawah harus di mulai di induk persawahan atau
labattowa masyarakat meyakini bahwa harus induk persawahan yang pertama kali di
bajak dan sewah upahnya dibayar oleh punggawa labattowa. Menurut hasil
wawancara dengan masyarakat yang mengatakan bahwa:
“Mappalili yaitu memulai sesuatu pekerjaan dan tidak melaksananakan
pembajakan sawah sebelum labattowa/ Induk persawahan. Masyarakat terlebih
dahulu akan melakukan pembajakan di induk persawahan luasnya sekitar dua
hektar.”27
Mappalili diartikan mengawali pembajakan sawah, mappalili pada satu
tempat yang telah di tentukan dari leluhurnya. Nama sawah tempat masyarakat
mappalili ialah labattowa luasnya sekitar dua hektar. Upacara tradisional mappalili
26 Nurlina Syahrir.Bissu dalam masyarakat pangkep, (Cet.1 ; Badan Pengembangan Bahasa
dan Seni FBS UNM,2003) h.53.
27 H.Mahmud Raffid S.pd(Pensiunan PNS), Wawancara tanggal 6 juli 2017
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dapat mengikat rasa solidaritas warga masyarakat yang merasa memiliki kepentingan
bersama.
Solidaritas masyarakat dalam tradisi mappalili masih terlaksana sampai
sekarang, kerja sama tentang sewa menyewah dompeng untuk melakukan
pembajakan sawah dan kesepakatan bersama tentang induk persawahan yang harus di
bajak terlebih dahulu menciptakan kekompakan bagi para anggota petani.
c. Rembuk /Tudang Sipulung
Musyawarah atau bisa disebut tudang sipulung adalah musyawarah yang
berusaha mencari jalan yang terbaik untuk meningkatkan produksi, terutama dalam
bidang tanaman bahan makanan, khususnya padi. Tudang sipulung berarti
berkumpul. Secara bahasa tudang sipulung berarti duduk berkumpul. Adapun yang
dimaksud dalam istilah adalah duduk berkumpul kumpul untuk bermusyawarah dan
berdiskusi membicarakan masalah pertanian yang akan dihadapi. Dengan demikian
tudang sipulung dibicarakan dan didiskusikan segala sesuatu yang berhubungan
dengan musim penanaman padi.28
Ketika padi sudah ditanam, untuk setiap petani yang memiliki persawahan di
Kelurahan  Empagae dilakukan pertemuan antar para penggarap sawah dilaksankan
di rembuk berdekatan dengan induk persawahan labattowa. Pertemuan itu disebut
tudang sipulung.
28Abdul Djabbar,Upacara Tradisional Dalam Kaitannya Dengan Peristiwa Alam Dan
Kepercayaan Propinsi Sulawesi Selatan 2002.h.84
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Tudang sipulung yang berarti duduk berkumpul, para penggarap baik dari
kelompok Islam, Towani Tolotang, bersama-sama duduk disebuah rembuk di suatu
blok persawahan. Berdasarkan hasil wawancara oleh H.Mahmud Raffid s.pd yang
mengatakan bahwa:
“Rembuk/Tudang Sipulung yang bertujuan mengevaluasi kegiatan karena
mereka menganggap bahwa petani dan petani yang lain bermasalah dan memiliki
masalah yang tidak terselesaikan maka mereka akan mengakibatkan kegagal
panen.”29
Tudang sipulung yang dilakukan oleh para petani di Kelurahan Empagae
bertujuan untuk menyelamatkan tanaman para petani sehingga tidak mengalami
kegagalan panen. Tudang sipulung adalah suatu musyawarah bagi kaum petani yang
membicarakan hal-hal yang menyangkut kepentingan mereka dalam hal peningkatan
hasil produksi padi. Sehubungan dengan ini, maka tudang sipulung di laksanakan
dekat-dekat sawah labattowa. Mereka duduk di rembuk sambil berdiskusi serta
menyampaikan pengalaman masing-masing tentang cara pengolahan sawahnya.
Pengalaman-penglaman inilah yang menjadi patokan bagi mereka untuk menghadapi
tahun yang sedang dihadapinya. Mereka juga berpendapat bahwa pengalaman adalah
guru yang paling baik.
Berbagai hal yang berhubungan dengan pertanian di bicarakan dengan
maksud untuk meningkatkan produksi para petani dengan jalan mengatur soal
pengaliran air, penyakit padi, pemupukan, penyemprotan hama, pelangaran sesama
petani. Masyarakat beranggapan bahwa apabila ada permasalahan dengan sesama
29 H.Mahmud Raffid S.pd(Pensiunan PNS), Wawancara tanggal 6 juli 2017
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petani akan mempengaruhi dari segi pendapatan mereka dan salah satu tujuan tudang
sipulung yang diadakan di masyarakat Kelurahan Empagae memberikan solusi
terhadap kendala-kendala yang dialami para petani dan majunya teknik pertanian.
Solidaritas masyarakat dalam pelaksanaan tudang sipulung termasuk kerja
sama yang baik meskipun tidak dihadiri oleh semua para petani. Acara tudang
sipulung yang dilaksanakan oleh ketua tani bertujuan agar petani sama-sama
berkumpul untuk membicarakan tentang kegiatan para petani pada saat melaksanakan
penanaman dan membicarakan masalah yang dihadapi pada saat proses penanaman
dan membicarakan solusi terhadap masalah tersebut.
d. Mappamula/Sipulung Wette
Apabila buah padinya sudah menguning maka akan diadakan sipulung wette.
Masyarakat dalam hal ini membicarakan kapan mereka akan memulai mappamula
dan kesepakatan harus labattowa yang pertama. Sebelum Mappamula masyarakat
akan membuat wette. Menurut hasil wawancara dari H.Mahmud Rafid S.pd yang
mengatakan bahwa:
“Buah padi yang sudah kuning di ambillah dan bikin wette yaitu buah padi
yang di goreng lalu di tumbuk. Masyarakat percayai sebagai kelangsungan padi
mereka di sawah. Dibawah wette itu keliling sawah selama 1 kali . wette itu untuk
tikus supaya tikus tidak makan padi jadi di berilah dia makanan.”30
Menurut hasil wawancara dari bapak H. Mahmud yang mengatakan bahwa
buah padi yang sudah menguning akan di ambil segenggam dan akan di goreng dan
ditumbuk. Petani memberikan wette itu untuk tikus sebagai makanan pengganti dan
tidak akan memakan padi mereka.
30 H.Mahmud Rafid S.pd (Pensiunan PNS), Wawancara tanggal 6 juli 2017
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Menurut hasil wawancara dari kepala tani Kelurahan Empagae yang
mengatakan bahwa:
“Mappamula, di ambila hasilnya satu atau dua genggam sebelum panen dan
berniat. persyaratannya potong ayam atau kambing di pematang sawah kalau potong
ayam hasilnya 5 ton kalau potong kambing hasinya 8 ton. Dilihat hasilnya dulu baru
mau potong ayam atau kambing. Panen,masyarakat cari mobil panen dulu kalau
hasinya 12 karung berarti keluar 1 karung lalu di bawah ke pabrik.”31
Beberapa hari sebelum seseorang memotong seluruh padi tanamannya terlebih
dahulu dilakukan ritus mappamula yang berarti memulai, ia meminta kesediaan
pemimpinan kelompoknya atau orang yang berpengalaman untuk memotong padi
satu dua genggam sebagai pertanda dan permintaan izin secara resmi kepada Datunna
Asewe (sanggiang serri) bahwa padi akan segera di potong.32Berdasarkan hasil
wawancara dari H.Mahmud Safid selaku ketua lingkungan 2 yang mengatakan
bahwa:
“sampai padi sudah menguning maka di adakanlah mappamula/Sipulung
Wette yang berarti kumpul, harus panen pertama di labattowa tidak bisa panen kalau
belum disana.”33
Pemotongan padi pertama harus diinduk persawahan/ labattowa, alat yang
digunakan adalah rakkapeng’ dengan cara memotong satu atau dua genggam batang
padi serendah mungkin. Kemudian bisa dilaksanakan panen/ massangki . apabila
induk persawahan sudah di panen barulah masyarakat akan memanen sawah mereka.
31 Wa’Barubu (Ketua Padendang Lompo Battowa), Wawancara tanggal 24 Maret 2017
32 Mukhlis&Kathryn Robinso.  Agama dan Realitas Sosial. Lembaga Penerbitan Universitas
Hasanuddin 1985.h.75.
33 H.Mahmud Raffid S.pd (Pensiunan PNS), Wawancara tanggal 6 juli 2017
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Solidaritas masyarakat dalam tradisi Sipulung Wette sudah banyak masyarakat
yang tidak melaksanakan ritual tersebut karena sehubungan teknologi yang sudah
maju, hanya sebagian orang yang melaksanakannya sebagian dari mereka
menggunakan racun tikus. Sedangkan solidaritas tradisi mappamula masyarakat
pertanian masih melaksanakan kesepakatan bahwa labattowa yang harus pertama kali
di tempati mappamula.
e. Mappadendang
Puncak kebersamaan masyarakat petani pada saat acara pesta panen yang
diselenggarakan selama dua kali setahun pada setiap sudah panen. Masyarakat
berbondong-bondong datang melihat pertunjukan kesenian dan permainan.
Permainan-permainan yang ditampilkan adalah mappadendang (permainan
menumbuk lesung), mattojang (ayunan).
4. Prosesi Upacara Tradisi Mappadendang
a. Persiapan
1) Penentuan Hari
Sebelum dilakukannya  tradisi mappadendang maka ketua adat yang
bersangkutan akan memilih hari yang baik untuk melakukan tradisi mappadendang
karena menurut mereka ada hari yang baik dan terkadang ada hari yang
mendatangkan keburukan. Memilih hari yang baik maknanya supaya acaranya
berjalan dengan baik dan lancar. Berdasarkan hasil wawancara dari ibu sadariyah
yang mengatakan bahwa:
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“harinya sudah ditentukan oleh para warga dalam musyawarah biasanya hari jum’at
karena hari berkah dan hari kamis persiapan saja dan malam jum’at sudah di bunyikan
padendangnya.”34
2) Alat-alat upacara
a. Palungeng/Lesung berukurang 3 meter dan lebar 30 cm
b. Alu 10 buah ukuran 1.30 meter
c. Dupa’
d. Pesse pelleng 3 biji
e. Benno
f. Daun Siri/ Ota’
g. Leppe-leppe
h. Beberapa sisir pisang raja/ loka ulereng’
i. Minyak merah
j. Gula-Gula
b. Pelaksanaan
1) Pemotongan kambing
Dalam proses pemotongan kambing, kambing di sembeli  pada waktu pagi
hari oleh pungawa lompo battowa dan proses selanjutnya di kerjakan oleh
masyarakat setempat.
34 Sadariyah(pemilik rumah), Wawancara tanggal 6 juli 2017
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2) Penggalian lubang padendang
Penggalian lubang padendang dilaksankan di baruga, dimana  lubangnya
sudah ada sejak dahulu dan digunakan masyarakat sebagai tempat penyimpanan
Padendang Lompo Battowa.
3) Maccera Padendang
Proses maccera padendang masyarakat harus menyediakan perlengkapan
ritual maccera padendang yaitu:
a. Lesung/palungeng berukurang 3 meter dan lebar 30 cm
b. Alu 10 buah ukuran 1.30 meter
c. Dupa artinya api berarti menyala pertumbuhan padi bagus
d. Pesse pelleng 3 biji artinya bersinar seperti matahari bercahaya
seperti bulan di muka tuhan.
e. Benno artinya supaya padi berkembang
f. Daun Siri/Ota’
g. Leppe-leppe
h. Beberapa sisir pisang raja/ loka ulereng’
Semua perlengkapan tersebut di sediakan dalam baki’ dan di letakkan di
samping padendang lompo battowa. Kemudian ketua adat duduk di sebelah baki
tersebut dan mengambil pesse pelleng dan keliling 3 kali kanan dan 2 kali kiri dan
membaca doa Pasalama taulinoe pesempang dallekku.35
Artinya.Berilah keselamatan untuk orang-orang didunia dan beri rejeki yang berlimpa
35 Wa’ Barubu (Ketua Padendang Lompo Battowa), Wawancara tanggal 24 Maret 2017
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Menurut hasil wawancara dari punggawa padendang lompo battowa yang
mengatakan bahwa:
“pada saat melaksanakan ritual maccera padendang jika penonton asik melihat
maka pendapatan masyarakat juga bagus . karena pada tahun 60an padi tidak mau
tumbuh selama 4 tahun masyarakat tidak mendapatkan hasil yang banyak karena
banyak selalu musim kemarau karena masyarakat dulu tidak melaksanakan
padendang dan akhirnya pada tahun 70an baru di laksanakan kembali. Masyarakat
dulu kurang niat dan hasilnya pun kurang karena kalau tidak ada niat tidak ada
gunanya.”36
Menurut hasil wawancara dengan ketua padendang lompo battowa dalam
maccera padendang masyarakat harus memiliki niat yang baik supaya rejekinya
berlimpah, apabila dalam kegiatan maccera padendang tidak berniat maka tidak akan
membuahkan hasil apapun.
4) Memainkan padendang lompo battowa
Padendang lompo battowa di mainkan di bilik baruga, dimainkan oleh
masyarakat setempat dengan alu’menurut ketua adat yang mengatakan bahwa:
“Pada saat memainkan padendang lompo battowa maka akan di adakan
maccera padendang dan yang harus memainkan padendang lompo battowa adalah
masyarakat penduduk setempat dan diyakini bahwa apabila bukan masyarakat
setempat yang memainkannya maka padi atau penghasilannya berkurang dan pindah
ketempat lain.”37
5) Membawa serahan kepada penjaga pemukiman dan persawahan
Masyarakat membawah  makanan atau sesajen ke rumah-rumah kecil yang
terletak di perbatasan pemukiman penduduk sekitar 10 meter dari baruga. Masyarakat
36 Wa’Barubu(Ketua Padendang Lompo Battowa), Wawancara tanggal 24 Maret 2017
37 Wa’Barubu (Ketua Padendang Lompo Battowa), Wawancara tanggal 24 Maret 2017
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membawa leppe-leppe, pisang raja dan benno. Menurut hasil wawancara dari
Wa’Barubu yang mengatakan bahwa:
“Letaknya di perbatasan sawah dan pemukiman dianggap bahwa kalau ada
orang sakit masyarakat akan membawah makanan lalu maka di baca kan doa
disana dengan membawa leppe-leppe yang berarti leppe inrengge, addupang
artinya pasiduppa yakkattaiye, tempat makan mahluk halus dan tempat
tidurnya kalau dilihat seperti juga angin semua ini untuk keselamatan orang
kampong”38
Rumah kecil itu diyakini masyarakat sebagai tempat mahluk yang tidak
terlihat dan diyakini sebagai penjaga kampung. Masyarakat membawa sesajen
sebagai penghargaan kepada penjaga kampung.
6) Maccera Tojang
Macera tojang adalah salah satu ritual yang dilaksanakan pada saat
mappadendang. Macera tojang dilaksankan di samping baruga, masyarakat setempat
memakai baju bodo. Terlebih dahulu, masyarakat yang sudah memakai baju bodo
membunyikan padendang lompo battowa. Lalu di panggil satu/persatu oleh
punggawa lompo battowa.
Proses maccera tojang yakni: masyarakat terlebih dahulu duduk
diayunan/tojang kemudian di berikan tanda mereka oleh punggawa lompo battowa di
bagian kepala dan bagian telinga sebelah kiri dan kanan baru di taburkan benno dan
diayunkan oleh pendamping yang berdiri di sebelah kanan dan kiri tojang kemudian
turun dari tojang dan diberikan amplop sebagai ucapan terima kasih. Berdasarkan
38 Wa’Barubu (Ketua Padendang Lompo Battowa), Wawancara tanggal 24 Maret 2017
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hasil wawancara dengan punggawa padendang  lompo battowa yang mengatakan
bahwa:
“Tanda merah yang diibaratkan seperti ombak laut yang diartikan tanda darah
manusia, bagian telinga diartikan sebagai pendengaran, dan bagian kepala diartikan
tempat tuhan.”39
7) Bungge’ Tellu’e
Lompo battowa terletak di pertengahan sawah jauh dari pemukiman
penduduk. Masyarakat setempat membawah seserahan di Lompo battowa disana ada
tempat tertentu namanya bunge tellu atau 3 sumur dan ada juga bolabola’/rumah
kecil. Masyarakat kesana sebagai pembalasan janji kepada dewi sanggiang serri.
Karena masyarakat pada saat akan turun kesawah mereka akan berjanji akan
menyembeli kambing dan sekarang mereka datang untuk menepati janjinya. Manfaat
air sumur bunge tellue diyakini masyarakat setempat bahwa airnya bisa
menyembuhkan penyakit.
Menurut hasil wawancara dengan Wa’Barubu Perlengkapan yang di bawah
masyarakat adalah:
a. Ota yaitu seperti buku seperti kertas yang ditempati menulis
b. Pisang yaitu seperti perahu
c. Kelapa yaitu kalau haus melihat diatas
d. Pesse pelleng yaitu bercahaya seperti lampu dan bercahaya seperti sinar
matahari
39 Wa’Barubu(Ketua Padendang Lompo Battowa), Wawancara tanggal 24 Maret 2017
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e. Minyak yaitu air darah/penambah darah
f. Telur yaitu dunia bundar seperti telur
g. Sokko’yaitu ku kasih dan berikan kembali
h. Gula-gula yaitu sebagai pemanis
Proses ritualnya: Pisang, kelapa, telur, songkolo, ota terlebih dahulu di cera
atau pemberian minyak merah oleh Ketua Punggawa Lompo Battowa dan kemudian
disimpan dibawah air berseblahan dengan bungge’ tellu’e tempat yang berbentuk
kotak dan berisi air. Dalam proses ini banyak masyarakat yang beragama tolotang
yang menyerahkan sesajennya. Pada saat selesai seserahan di lemparkan gula-gula
dan anak-anak berebut untuk mengambilnya.
Kemudian ketua adat naik ke bolabola/rumah kecil yang berseblahan dengan
bungge’ tellu’e. Ketua adat membacakan doa kepada makanan yang sudah
dipersiapkan yaitu sokko dan kambing yang sudah dimasak terlebih dahulu dan pada
saat ketua adatnya sudah membacakan doa barulah makanannya dibagikan kepada
masyarakat setempat yang ikut ke bungge’tellu’e.
8) Menutup lubang padendang
Pada saat prosesi acara sudah selesai padendang lompo battowa akan di
angkat dan disimpan di rumah warga tempatnya berseblahan dengan baruga.
Kemudian penutupan lubang padendang harus dengan warga setempat karena
kepercayaan menurut masyarakat harus masyarakat penduduk asli yang menutup
lubang padendang karena diyakini padinya akan pindah kedaerah lain.
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C. Bentuk solidaritas masyarakat dalam tradisi mappadendang pada suku bugis
di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng
Rappang
Masyarakat akan selalu hidup berdampingan dan berinteraksi karena manusia
akan selalu hidup bergantung dengan yang lain. Dalam kehidupan sangat dibutuhkan
adanya solidaritas karena masyarakat bisa saling berdampingan dalam pemenuhan
kebutuhan dan mendorong pula masyarakat untuk saling berinteraksi dan bekerja
sama merubah kondisi kehidupan yang awalnya kurang baik berubah menjadi yang
lebih baik. Solidaritas dalam sebuah tradisi sangat dibutuhkan karena dapat
mempermudah pekerjaan dan mencapai tujuan-tujuan tertentu yang sudah di
rencanakan.
Upaya yang dilakukan untuk menjaga atau mempertahankan solidaritas dalam
sebuah tradisi diantara mereka berbeda- beda, dari kelas satu dengan kelas lainnya.
Misalnya masyarakat yang sebagai penyelenggara dan ketua adat dan masyarakat
yang memberikan sumbansi kepada penyelenggara semua yang turut terlibat dalam
acara ritual dan tradisi. Biasanya mereka saling melengkapi saling menghormati
diantara sesama saling membantu dan lain sebagainnya.
Bentuk solidaritas sosial yang terjadi antara sesama pelaksana tradisi
mappadendang yaitu:
1. Kerjasama
Kerja sama adalah kegiatan yang dilakukan oleh beberapa orang atau
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Ketika kerja sama dalam masyarakat tidak
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terjalin dengan baik maka hubungan masyarakat akan mengalami ketidak
harmonisan.
Aktivitas tradisi mappadendang di Kelurahan Empagae selalu bekerjasama
dalam pelaksanaan ritual baik persiapan ritual dan pelaksanaan ritual tersebut.
Mereka mengutus perwakilan untuk mendatangi rumah warga yang tercatat yang
memiliki persawahan di Kelurahan Empagae. Perwakilan tersebut meminta sumbansi
kepada warga yang memiliki areal persawahan di kelurahan tersebut. Bentuk
kerjasama itu bisa terlihat dari pembagian tugas yang dilakukan pada saat proses
persiapan acara sampai acara selesai. Seperti yang di ungkapkan oleh salah satu
warga yang bernama Hasni dan H.Landae yang mengatakan bahwa:
“saya diminta oleh tuan rumah untuk mengantar proposal bantuan dana kepada
masyarakat yang mempunyai sawah di Kelurahan Empagae, dan adapun dana yang
disumbang sekitar 50 sampai 100 ribu per orang dan masyarakat yang memiliki
pabrik gabah menyumbang kisaran 500 ribu sampai 1.000.000. Hasil yang didapat
sekitaran 8.000.000 juta rupiah dan semuanya diserahkan langsung kepada pihak tuan
rumah atau penyelenggara.”40
“kerja sama masyarakat disini baik karena masing-masing punya bagian untuk
menyelesaikan tugasnya, saya selaku kordinator acara kemaren saya yang pergi sewa
padendang dan mappatettong tojang bersama warga yang lain. Tetapi kerja sama
bentuk fisiknya kurang karena masyarakat memiliki pekerjaan yang lain.  ”41
Penjelasan di atas mengatakan bahwa masyarakat setempat turut berpartisipasi
secara sukarela dengan menyumbangkan uangnya untuk melancarkan pendanaan
acara tradisi mappadendang dan masyarakat memiliki kerja sama secara materil dan
kerja sama yang berbentuk non materil, kerja sama dalam pelaksanaan tradisi sudah
40 Hasni(Masyarakat setempat), Wawancara tanggal 24 maret 2017
41 Hj.Landae(Kordinator Acara), Wawancara tanggal 24 maret 2017
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mulai renggang karena sebagian masyarakat memiliki aktifitas yang lain.
2. Gotong Royong
Bentuk solidaritas gotong royong dapat terlihat dari aktivitas masyarakat pada
saat ingin menanam padi dan pada saat panen, mereka berkumpul untuk
membicarakan kapan mereka akan turun kesawah untuk mengarap sawahnya dan
berkumpul pada saat sudah menanam dan setelah panen. Terutama pada hal
pelaksanaan ritual mappadendang atau pesta tani masyarakat. Berdasarkan hasil
wawancara dari Wa’ Barubu selaku ketua tani yang mengatakan bahwa:
“Saya selaku ketua tani pada saat mau turun sawah masyarakat petani akan
berkumpul bermusyawarah kapan mereka akan menabur benih dan pada saat mau
menabur pupuk dan saya kumpulkan kembali membicarakan kapan akan panen
sekaligus membicarakan acara mappadendang”.
Pekerjaan atau komunitas apa saja tanpa saling rukun atau saling membantu
dan gotong royong tidak akan berjalan lancar dan bagi dirinya juga tidak akan banyak
untungnya.
Solidaritas dalam sebuah kelompok saling berinteraksi dan bekerja sama tidak
memandang dari strata sosialnya. Solidaritas dalam sebuah komunitas tanpa rukun
atau saling membantu dan gotong royong tidak akan berjalan lancar.
Tujuannya karena yang namanya hidup harus saling membantu dan tolong
menolong hidup itu tidak sendirian di situ ada kelompok masyarakat dan kebetulan
penelitian kami yang membahas tentang tradisi mappadendang di Kelurahan
Empagae dan biasanya masyarakat pasti solidaritasnya sangat tinggi yang saling
membantu dan tolong menolong dalam pelaksanaan ritualnya.
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Kegiatan gotong royong pada saat pelaksanaan mappadendang akan
dilaksanakan yaitu membersihkan peralatan yang akan digunakan pada saat
melaksanakan tradisi mappadendang dan pada saat proses penyembeliyan hewan
semua di kerjakan secara bersama.
solidaritas tetap terjaga yaitu dengan saling menjaga kepercayaan dan
mencapai tujuan-tujuan bersama. Sesuai dengan hasil wawancara dari pemilik rumah
tempat dilaksanakannya tradisi mappadendang dan anggota masyarakat yang
mengatakan bahwa:
“Acara ini selalu dilaksanakan setiap tahun dan banyak masyarakat yang
datang karena ini sudah menjadi tradisi sukuran, ibu-ibu tetangga ada yang ikut bantu
tapi biasanya acaranya baru banyak warga pergi nonton”42
“Kalau acara mappadendang pasti ramai dan banyak tetangga yang bantu
memasak dan mempersiapkan acara. Ada jijuga Agama Hindu keluarganya
Wa’Barubu sama masyarakat dekat-dekat sini ji. Acara ini dilaksanakan sebagai rasa
syukur kepada tuhan atas limpahan rejekinya kepada petani karena petani sudah
berjanji maka petani akan memenuhi janjinya tapi petani kurang yang datang anak-
anak ji banyak”43
Penjelasan dari ibu di atas mengatakan bahwa kalau membantu sesama
apalagi sesama anggota masyarakat harus tolong menolong apa lagi mengenai
kepercayaan dan tujuan-tujuan dalam suatu ritual tradisi. Banyak cara supaya
solidaritasnya tetap terjaga yaitu dengan ikatan sosialnya yang dalam kehidupan
sehari-hari sesama petani maupun dengan kelompok lainya mereka tetap saling
tolong menolong.
Pemahaman masyarakat dalam sebuah tradisi mappadendang adalah pesta
42 Sadariyah (Pemilik rumah), Wawancara tanggal 9 Februari 2017
43 Tina (Masyarakat), Wawancara tanggal 9 Februari 2017
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tani. Tradisi yang secara turun temurun masih dilaksanakan yang mewujudkan rasa
kebersamaan para petani sekarang sudah memudar, kelompok Islam dan Towani
Tolotang yang berpropesi sebagai petani sebagian bergotong royang melaksanakan
acara tersebut meski ada sebagian masyarakat petani yang memiliki aktifitas tertentu.
Bentuk solidaritas yang dihasilkan dari hubungan sosial antar sesama
masyarakat yaitu saling tolong menolong disaat mereka yang berbeda stratifikasi tapi
menjalankan tradisi yang sama maka mereka akan senantiasa saling membantu untuk
melanjacarkan pelaksanaan tradisi sampai selesai di laksanakan.
Solidaritas akan tetap terjaga yaitu dengan ikatan sosialnya yang dalam
kehidupan sehari-hari sesama pekerja berprofesi sebagai petani maupun dengan
kelompok lainya mereka tetap saling tolong menolong. Maka dari itu dengan
solidaritas yang ada di lingkungan ini tidak hanya masuk ke jenis solidaritas mekanik.
Solidaritas mekanik terbentuk dalam hubungan buruh petani dengan pemilik lahan.
Hubungan pemilik lahan dan buruh tani terbentuk pada saat pembagian pekerjaan dan
berimbas kepada pelaksanaan ritual mappadendang karena terdapat pembagian
pekerjaan dalam pelaksanaan tradisi.
Hubungan solidaritas mereka dalam klasifikasi solidaritas mekanik karena
diantara mereka terdapat spesialisasi dalam hal pembagian kerja didasarkan pada
tingkat homogen yang tinggi dalam kepercayaan dan kepentingan bersama.
Berdasarkan hasil wawancara dari bapak kelurahan setempat yang mengatakan
bahwa:
“acara mappadendang sudah mentradisi yang mengsponsori langsung adalah
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partisipasi masyarakat, masyarakat yang masih percaya dengan tradisi itu pastinya
banyak menyumbangkan materi atau pun non materinya supaya acaranya bisa
terlaksana dengan baik karena mereka masih beranggapan kalau tidak dilaksanakan
besar kemungkinan akan gagal panen.”44
Kegiatan gotong royong masyarakat yang berdasarkan tradisi yang masih
kental masih sering dijumpai di kalangan masyarakat khusunya di Kelurahan
Empagae. Acara ini menjadi ajang hiburan bagi para tamu yang hadir, karena di
dalam tradisi mappadendang mempertunjukkan aksi menumbuk padi dengan alu
secara gotong royong. Selain sangat menghibur bagi hadirin juga menunjukkan suatu
pernyataan sikap dan kebersamaan para petani Bugis dalam hal ini selalu bergotong
royong.
Setelah melaksanakan panen raya masyarakat melakukan ritual adat sebagai
rasa syukur kepada Maha Pencipta yang telah memberikan hasil panen yang
melimpah sekaligus juga sebagai penghargaan bagi para petani yang telah bekerja
keras mengelolah usaha taninya.
44 Pak Jhoni (kepala kelurahan emapagae), Wawancara tanggal 6 juli 2017
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D. Pengaruh tradisi mappadendang dalam kehidupan masyarakat di Kelurahan
Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng Rappang
Pengaruh diartikan sebagai suatu hal atau keadaan berubah, perubahan adalah
sebuah proses yang mengakibatkan keadaan sekarang berbeda dengan keadaan
sebelumnya. Terjadi pergeseran pola pikir, sikap serta kehidupan sosialnya untuk
mendapatkan penghidupan yang lebih bermanfaat. Berdasarkan hasil penelitian
pengaruh tradisi mappadendang dalam kehidupan masyarakat sebagai berikut:
1. Bidang Ekonomi
Secara umum bahwa setiap tradisi atau adat istiadat yang dilakukan oleh
setiap masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan akan menimbulkan suatu
pengaruh bagi masyarakat misalnya dalam bidang perekonomian. Karena masyarakat
dulunya menganggap bahwa tradisi mappadendang akan mendatangkan rejeki yang
berlimpah bagi masyarakat setempat. Kini sebagian masyarakat Kel.Empagae
beranggapan penghargaan terhadap padi sebagai sumber kehidupan sudah pudar.
Orang-orang sekarang hanya berpikir bagaimana bibit itu bisa cepat tumbuh dan
cepat panen. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan masyarakat setempat
yang mengatakan bahwa:
“Rejeki kita dari Allah kalau masalah pendapatan tidak berpengaruh dari
tradisi mappadendang rejeki tergantung dari kerja keras petani.”45
“Tradisi ini tidak bisa lepas karena berhubungan dengan petani tempat cari
rejeki tapi kalau maknanya sudah memudar dan banyak tidak tau maksudnya
tapi pelaksanaannya tetap. Rejeki tergantung dari usaha.”46
45 H. Samsuddin (masyarakat setempat), Wawancara 5 juli 2017
46 Sudi (masyarakat setempat), Wawancara 5 juli 2017
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Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat setempat, disamping era
modern dan teknologi sudah maju, sebagian masyarakat yang ada dipedesaan
menganggap bahwa tradisi ini sudah tidak ada hubungannya dengan pendapatan
masyarakat khusunya petani melaingkan hasil kerja keras masyarakat sendiri.
Sekarang sebagaian masyarakat hanya sebagai penerus tradisi tapi makna dan
pelaksanaan ritualnya sudah tidak di ketahui lagi oleh masyarakat khususunya muda
mudi karena masyarakat Kel. Empagae beranggapan bahwa rejeki berasal dari kerja
keras dan usaha para petani.
2. Kepercayaan/Aqidah
Masyarakat dan kebudayaan selalu berubah seiring dengan perkembangan dan
ilmu pengetahuan manusia perubahan bisa disebabkan dari dalam masyarakat sendiri
atau alam dilingkungan sekitar tempat tinggal mereka. Adat istiadat adalah perilaku
budaya dan aturan-aturan yang telah berusaha diterapkan dalam lingkungan
masyarakat. Adat istiadat merupakan ciri khas suatu daerah yang melekat sejak
dahulu kala dalam diri masyarakat yang melakukannya.
Seiring dengan modernisasi sistem pertanian dan orientasi pada aktifitas
peningkatan  dan produksi nasional. Akhirnya ritual-ritual bercocok tanam yang rutin
digelar, lambat laun mulai hilang. Lantaran sistem pertanian yang pendukung dan
pelaksanaan ritual dan makna tradisi terdahulu semakin memudar. Tak ada lagi
memanen dengan cara tradisional sekarang serba teknologi. Sehingga masyarakat
yang dulunya masih memiliki kepercayaan tentang tradisi mappadendang lambat
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laung sudah memudar. Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat setempat
yang mengatakan bahwa:
“Mappadendang adalah tradisi adat turun temurun pelaksanaannya minta
bantuan kepada masyarakat tapi rejeki tergantung dari tuhan tapi kalau tidak
dilaksanakan ada warga kerasukan karena terlambat dilakukan tapi acara ini
baik karena silaturahim erat.”47
“Di rumah saya sudah menganut Islam modern, mappada iya dewulle
malasara, pekerjaan yang berat itu. Karena susah itu Agama mau di
campurkan dengan adat. Kalau saya elektongmoh saja’’48
“Ada adat yang tidak bisa di campur dengan Agama tapi ada juga tidak bisa.
Karena dulu itu disana tolotang semua disitu tapi sekarang sudah mayoritas
Islam. Saya pernah mengusulkan magi’tania elektong bawannah yala’ tapi
masyarakat bilang kenapa bukan padendang. Itukan kepercayaan sudah lama
di masyarakat dan selalu dilaksankan sebagai rasa syukur petani dan tidak
mudah hilang tapi melihat perkembangan teknologi sudah maju jadi akan
terjadi perubahan secara evolusi secara lambat. Dulukan tidak ada elektong
tidak main elektong orang”.49
Tradisi mappadendang masih dilaksanakan sampe sekarang di bawah
pimpinan pungawa Wa’Barubu. Tapi masyarakat sekarang kurang paham makna dari
tradisi ini, masyarakat hanya memandang bahwa acara ini sebagai rasa syukur kepada
Tuhan atas rejeki yang dilimpahkan kepada para petani dan kalau tradisi tidak
dilaksanakan memiliki dampak negatif misalnya kerasukan dan gagal panen. Tidak di
pungkiri bahwa tradisi ini lambat laung akan hilang tapi kepercayaan masyarakat juga
masih kental karena mereka pernah mengalami hal tersebut.
Modernisasi sudah banyak mempengaruhi pemikiran dan emosional
keAgamaan masyarakat petani di Kelurahan Empagae. Sebagian masyarakat sudah
47 Juwanda (masyarakat setempat), Wawancara tanggal 5 juli 2017
48 Harun (Pegawai Kelurahan), Wawancara tanggal 5 juli 2017
49 Hasni(masyarakat setempat), Wawancara tanggal 5 juli 2017
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tidak memahami makna mendalam dari teradisi mappadendang. Bahkan masyarakat
memahami bahwa Agama tidak bisa dicampurkan dengan adat tapi dari sisi lain ada
juga masyarakat yang berpendapat bahwa Agama dan Adat bisa di campurkan karena
mengingat adat itu dari nenek moyang yang masih dilaksanakan secara turun
temurun. Masyarakat berpendapat bahwa tradisi ini mungkin saja akan digantikan
dengan elektong bukan lagi acara mappadendang.
Perubahan kebudayaan menyangkut perubahan sistem ide yang dimiliki oleh
masyarakat antara lain aturan, norma, teknologi, selera, rasa keindahan, dan bahasa.
3. Solidaritas
Mappadendang merupakan tradisi yang cukup baik untuk menjalin kerja
sama khususnya masyarakat di Desa Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng, baik
kelompok Islam dan Towani Tolotang terutama untuk kalangan muda mudinya, anak-
anak sampai kalangan orang dewasa. Masyarakat petani bisa mempertahankan sifat
kerja samanya.
Sebuah tradisi pesta tani merupakan kesukuran warga kepada Sang Pencipta,
disamping untuk menjalin kekerabatan sesama warga. Makna prosesi adat dan
praktek kebudayaan yang hilang tetapi fungsi utamanya sebagai wujud rasa syukur
tetap dijalankan karena merupakan adat istiadat masyarakat secara turun temurun.
Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan masyarakat setempat yang
mengatakan bahwa:
”Acara mappadendang bagus, rasa kesukuran kebersamaan tapi tradisi nilai
nya sudah memudar sudah hilang dengan adanya begini memudar hanya
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sekedar rasa syukur karena rejeki dari Allah tapi teradisi ini masih diyakini
dan dilestarikan oleh masyarakat setempat.”50
“Acara ini acara rasa sukur banyak orang takut mendekat kalau sdh di
laksanakan ritualnya. Banyak masyarakat yang pergi nonton karena ramai
karena ada padendang yang di sewa.karena saya hanya pergi nonton saja tidak
tau apa prosesnya karena hanya rasa sukur saja kalau sudah panen. Kalau
pengaruhnya bagus meningkatkan kerja sama.”51
Tradisi mappadendang digelar dengan acara pertunjukan keahliyan pemain
menumbuk Palungeng dengan memainkan alu mereka, sehingga memiliki bunyi
irama yang memancing masyarakat yang hadir ikut menari disaksikan   bersama di
baruga desa yang dihadiri oleh tetua-tetua, pemuka adat, tokoh masyarakat, dan
petani-petani. Acara ini dimaksudkan untuk mensyukuri hasil panen mereka.
Masyarakat mensyukuri rejeki yang dilimpahkan oleh Sang Pencipta.
50 Harun (Pegawai Kelurahan), Wawancara tanggal 6 juli 2017
51 Hasni (Masyarakat), Wawancara tanggal 5 juli 2017
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa pembahasan yang dilakukan peneliti, maka dapat
dikemukakan beberapa simpulan sebagai berikut:
1. Kepercayaan  yang mendasari tradisi mappadendang pada suku Bugis
di Kelurahan Empagae Kecamatan Wattang Sidenreng Kabupaten Sidenreng
Rappang adalah kepercayaan kepada sangiang serri dan penghargaan kepada
leluhur dan merasa memiliki kewajiban untuk melaksanakan upacara tradisi
mappadendang. Adanya kepercayaan dimana masyarakat Kelurahan Empagae
sangat mematuhi adat istiadat sebagai tradisi leluhur yang patut di lestarikan dan
cara memperoleh rejeki yang bersangkutan dengan mahluk gaib yang mereka
percayai. Masyarakat ingin melaksankan adat istiadat sebagai tradisi leluhur yang
patut di lestarikan dan rasa syukur dimana masyarakat Kelurahan Empagae selalu
bersyukur atas limpahan rejeki dari sang pengcipta. sehingga rasa syukur itu
diwujudkan lewat pengorbanan baik dalam bentuk materi dan non materi untuk
melaksanakan tradisi mappadendang.
2. Bentuk solidaritas masyarakat dalam tradisi mappadendang pada suku
Bugis di Kelurahan Empagae. Bentuk Solidaritas sosial menunjuk pada satu
keadaan hubungan antara individu dengan individu, individu dengan kelompok,
atau kelompok dengan kelompok dimasyarakat berdasarkan pada kuatnya ikatan
perasaan dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh pengalaman
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emosional bersama. Solidaritas menunjuk pada kekompakan untuk menjalankan
tradisi mappadendang.
3. Pengaruh tradisi mappadendang dalam kehidupan masyarakat di
Kelurahan Empagae. Disamping era modern dan teknologi sudah maju, sekarang
banyak masyarakat menganggap bahwa tradisi mappadendang sudah tidak ada
hubungannya dengan pendapatan masyarakat khusunya petani melainkan
pendapatan berasal dari hasil kerja keras masyarakat sendiri. Akhirnya ritual-ritual
bercocok tanam yang dianut masyarakat yang rutin digelar lambat laun maknanya
mulai hilang, makna tradisi terdahulu yang dipercayai masyarakat sudah
memudar.
B. Saran
1. Kepada Masyarakat
Solidaritas yang telah terjadi baik dan erat diantara sesama masyarakat
petani yang saling gotong royong dan  tolong menolong sebaiknya
dipertahankan dan dijaga karena dengan keharmonisannya hubungan sosial
diantara mereka menghasilkan sebuah kerja sama yang baik.
2. Kepada Peneliti Lanjutan
Tentu peneliti masih banyak kekurangan dan  jauh dari
kesempurnaan, oleh karena itu peneliti mengharap ada penelitian lanjut yang
sifatnya  untuk mengetahui lebih banyak lagi mengenai judul yang terkait
dengan judul penelitian ini untuk lebih dikembangkan lagi dengan baik dan
sempurna.
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3. Hasni 21 Tahun Masyarakat setempat
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SUKU BUGIS DI KELURAHAN EMPAGAE KECAMATAN WATTANG SIDENRENG
KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG
A. IDENTITAS RESPONDEN
1. NAMA : …………………...........
2. UMUR : …………………...........
3. JENIS KELAMIN : …………………...........
4. PEKERJAAN : …………………...........
5. ALAMAT : …………………...........
B. DAFTAR PERTANYAAN
Daftar Pertanyaan untuk informan (ketua adat, tokoh masyarakat, pemerintah, pemuda, dan
masyarakat).
1. Bagaimana presepsi bapak/ibu tentang tradisi mappadendang?
2. Bagaimana  sejarah awal mulanya diadakan tradisi mappadendang?
3. Sebelum pelaksanaan acara mappadendang apa saja yang harus disiapkan oleh
masyarakat?
4. Siapa saja yang terlibat dalam pelaksanaan acara mappadendang?
5. Bagaimana bentuk solidaritas masyarakat dalam tradisi mappadendang?
6. Bagaimana pembagian kerja dalam tradisi mappadendang?
7. Bagaimana proses pelaksanaan tradisi mappadendang?
8. Apa pengaruh tradisi mappadendang dalam kehidupan sehari-hari masyarakat?
LAMPIRAN
HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN


Pada saat persiapan melaksanakan tradisi mappadendang
Pada saat maccera padendang
Pada saat membawa sesajen
Pada saat maccera tojang
Pada saat membawa sesajen di bunge’ tellue
RIWAYAT HIDUP PENULIS
Linda Sari yang akrab dipanggil Linda adalah anak dari
pasangan Alm.Nurdin dan H.Timang yang merupakan anak
ke-1 dari 3 bersaudara, lahir pada tanggal 10 Mei 1995 di
Kec.Maritenggae Kab.Sidrap. Dia dibesarkan dan menempuh
pendidikan SD-SMA di Kab.Sidrap. Sekolah pertama dia
lalui adalah SDN 4 Pangkajenne Sidrap, beralih ke SMPN 1
Pangkajenne Sidrap dan melanjutkan pendidikan ke SMAN
1 Pangkajenee Sidrap, hingga menempuh perkuliahan di UIN
Alauddin Makassar jurusan Sosiologi Agama Fakultas
Ushuluddin, Filsafat dan Politik, dari studi pendidikannya ini
Linda Sari mengenal beberapa teman dari berbagai jenis daerah dan suku. Dia banyak belajar
dari pahitnya hidup tanpa berada disamping orang tua, pada saat menempuh perkuliahan
diberi kabar bahwa Bapak sudah tiada tetapi Linda masih semangat untuk kuliah berkat
dorongan dan semangat dari Ibu. Linda tidak tinggal menetap bersama orang tuanya sejak
menempuh perkuliahan sampai menyelesaikan studi S 1. Ada banyak hal yang Linda Sari
dapatkan dari perjalanan hidupnya, mulai dari hidup mandiri sampai saya sudah terbiasa dan
tidak cengeng lagi ketika orang tua tidak di samping saya. Meskipun begitu dia tetap
menghargai usaha orang tuanya mencari nafkah di kampung halaman demi bekalku untuk
tetap menempuh pendidikan. Orang tuanya memang bukan orang berpendidikan namun dia
sangat menekankan anaknya untuk tetap sekolah sampai semampunya, hal ini yang patut
disyukuri. Dari sinilah dia mengerti arti kasih sayangnya orang tuanya kepadanya, bekerja
keras agar nasibnya tidak terulang pada anak-anaknya.
Di bangku perkuliahan Linda Sari mengikuti organisasi ekstra di Kampus yaitu
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), dan menjabat sebagai Bendahara umum
PMII Rayon Ushuluddin, Filsafat & Politik, masa khidmat 2014-2015, untuk organisasi intra
kampus pernah menjadi pengurus DEMA Fakultas Ushuluddin, Filsafat & Politik dan pernah
menjabat sebagai Bendahara Umum DEMA Fakultas Ushuluddin, Filsafat & Politik Periode
2014-2015, pengalaman organisasi telah membesarkan namanya dan banyak memberikannya
pelajaran. Meskipun tidak aktif lagi di dunia organisasinya itu setelah masa kepengurusannya
berakhir namun kenangan itu sering kali di rindukannya. Suatu pelajaran yang tidak di
temukan di bangku kuliah namun di luar dari pendidikan formal dan hanya sedikit orang
mampu mempelajarinya, jika hanya ilmu dari bangku kuliah yang diharapkan maka hanya
berapa persen yang kita dapat dari itu tapi ilmu diluar sana bertebaran dan tinggal kita
memilih yang mana yang ingin kita jalani. “Salam hangat untukmu saudara-saudaraku,
jangan pernah letih mencari ilmu karena ilmu adalah bekal kita dunia akhirat. Tetaplah
istiqamah di jalan-Nya.”
